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Hubungan Pemaafan Dengan Kebahagiaan Pada Pasangan Suami Istri

Yang Telah Bercerai Di Kecamatan Bandar Baru

ABSTRAK

Individu yang mengalami rasa luka dan sakit hati akan mengalami
ketidakpuasan ataupun ketidakbahagiaan karena disakiti, salah satu faktor
yang mempengaruhi individu untuk bahagia yaitu memaafkan orang yang
telah menyakiti. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
pemaafan dan kebahagiaan pada pasangan suami istri yang telah bercerai di
Kecamatan Bandar Baru. Subjek yang terlibat dalam penelitian ini adalah
114 orang yang telah bercerai, laki-laki 39 orang dan perempuan 75 orang.
Penelitian ini menggunakan dua buah skala, yaitu: skala pemaafan (17
aitem) yang mengacu pada aspek pemaafan dari Thompson (2007) dan skala
kebahagiaan (21 aitem) yang mengacu pada aspek kebahagiaan dari
Seligman (2005). Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik korelasi Product Momen dari Pearson. Hasil menunjukkan bahwa
ada hubungan yang signifikan antara pemaafan dan kebahagiaan pada
pasangan suami istri yang telah bercerai di Kecamatan Bandar Baru. Hal ini
dibuktikan dengan besarnya koefisien korelasi antara pemaafan dengan
kebahagiaan pada pasangan suami istri yang telah bercerai sebesar r =
0.563, dengan p = 0.000 (p= <0,05).

Kata Kunci: Forgiveness, Kebahagiaa, Suami Istri Bercerai



The Relationship Between Forgiveness with Happiness in Divorced

Married Couples in Bandar Baru District

ABSTRACT

Individuals who.-experience pain and heartache will experience
dissatisfaction or unhappiness because they have been hurt, one of the
factors that influence individuals to be happy is to forgive those who
have hurt them. The purpose of this research is to relationship between
forgiveness and happiness in divorced married couples in Bandar Baru
District. The subjects are 114 people who had been divorced. This
research uses two scales, those are forgiveness scale which has 17 items
and refers to Thompson (2007) and happiness scale which has 21 items
and refers to Seligman’s happiness scale (2005). The data analysis which
is used in the research is Product Moment from Pearson's.. The results
shows that there is a significant relationship between forgiveness and
happiness in divorced married couples in Bandar Baru District. It is
proven by correlation coefficient between forgiveness and happiness in
divorced married couples for r = 0.563, with p = 0.000 (p = <0.05).

Keyword: Forgiveness, Happiness, Divorced



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pernikahan adalah sebuah ikatan yang sah antara laki-laki dan
perempuan. Menikah akan memberikan status baru kepada pasangan,
membentuk intimacy, memberikan dukungan sosial dan menghindarkan
seseorang dari rasa kesepian. Pasangan yang menikah akan membentuk
intimasi, afeksi dan saling menyayangi. Apabila hal tersebut terpenuhi maka
akan terciptanya kepuasan dan kebahagiaan dalam pernikahan (Bee &
Mitchael, dalam Sari, 2012).

Dalam sebuah pernikahan tidak terlepas dari permasalahan yang di
alami oleh setiap pasangan, permasalahan tersebut bisa berupa ketidak jujuran
dari pasangan, perselingkuhan, sosial =~ ekonomi dll. Tidak sedikit
permasalahan yang dialami oleh pasangan tidak bisa di atasi atau selesaikan
bisa berujung konflik dalam keluarga dan bahkan terjadinya perceraian.
Perceraian merupakan suatu peristiwa perpisahan secara resmi antara
pasangan suami istri dan mereka berketetapan untuk tidak menjalankan tugas
dan kewajiban sebagai suami istri. Sarong (2010) menyebut bahwa perceraian
merupakan putusnya ikatan perkawinan suami dan istri dengan jalan baik dan
mempertimbangkan untuk kebaikan masing-masing.

Kasus perceraian menunjukkan angka yang cukup signifikan, dalam
kurun waktu tiga tahun (2015-2017) perkara putusan perceraian di Pengadilan

Agama seluruh Indonesia mengalami peningkatan, seperti jumlah perkara



pengajuan cerai talak (suami) dan cerai gugat (istri) di 29 pengadilan Tinggi
Agama tercatat sebanyak 374.516 perkara (Hidayat, 2018). Berdasarkan hasil
data perkara cerai talak, cerai gugat dan perkara lainnya pada tahun 2017 dari
29 Provinsi di Indonesia, wilayah Aceh berada pada peringkat ke 15. dengan
data yang diterima dari cerai talak, cerai gugat, dan perkara lainnya berjumlah
sebanyak 10,568. Selanjutnya yang diputus pada perkara cerai talak, cerai
gugat, atau perkara lainnya sebanyak 9,934 (Direktorat Jenderal Badan
Peradilan Agama (Badilag) Mahkamah Agung, 2018).

Sebuah proses pengajuan perceraian harus memiliki alasan-alasan yang
kuat, seperti tidak terpenuhinya kebutuhan pokok dalam rumah tangga atau
terjadinya kekerasan fisik yang dapat dibuktikan. Menurut Manaf (dalam
Hidayat, 2018) menyatakan bahwa mayoritas penyebab perceraian yang
diajukan dalam gugatan perceraian didorong oleh dua faktor besar yaitu
persoalan ekonomi dan perselisihan dan pertengkaran yang terus menerus
dalam rumah tangga yang ditimbulkan oleh beberapa hal dalam hubungan
suami-istri.

Kedua faktor tersebut sesuai dengan penelitian yang pernah dilakukan
oleh Sumarni (2016), bahwa perceraian di Kota Makassar sebagian besar
terjadi karena faktor ekonomi, seperti tidak terpenuhinya kebutuhan ekonomi
dalam rumah tangga, dan besarnya kebutuhan yang tidak sesuai dengan
penghasilan yang pada akhirnya menimbulkan perselisihan yang terjadi terus
menerus. Selanjutnya penelitian Matondang (2014) juga menjelaskan bahwa

faktor ekonomi menjadi penyebab utama terjadinya perceraian di desa



Harapan Kecamatan Tanah Pinem Kabupaten Dairi, yang mana hal tersebut
diikuti oleh perselisihan antar suami istri yang tidak berkesudahan.

Perceraian di Kabupaten Pidie Jaya terus mengalami peningkatan dari
tahun 2017 - 2019. Meningkatnya angka perceraian tersebut disebabkan
beberapa faktor antaranya masalah ekonomi, kekerasan dalam rumah tangga
(KDRT) dan perselingkuhan yang dilakukan suami, sedangkan suami
menalak istri karena adanya percekcokan dalam rumah tangga (Badriah,
2020).

Tabel 1.1.

Rekapitulasi Jumlah Perkara Perceraian di Mahkamah Syari’ah Pidie Jaya
2017-2019

No Tahun Cerai talak Cerai gugat Jumlah perkara
1 2017 32 103 135
2 2018 46 104 150
3 2019 75 123 198
Jumlah 153 330 483

Sumber: Sistem Informasi Penelusuran Perkara (SIPP) Mahkamah Syari’ah Pidie
Jaya, 2019.

Berdasarkan tabel di atas perkara perceraian yang diputuskan dan
menurut catatan putusan, cerai gugat menjadi perkara yang tinggi
dibandingkan cerai talak atau perkara lainnya pada setiap tahun. Di
kecamatan Bandar Baru yang merupakan salah satu kecamatan yang berada
di kabupaten Pidie Jaya, mengalami angka perceraian dalam dua tahun
tersebut (2019-2020) tercatat sekitar 166 perkara (Mahkamah Syari’ah Pidie
Jaya, 2020). Mayoritas perceraian yang terjadi disebabkan oleh beberapa
faktor yang telah disebutkan diatas yaitu masalah ekonomi, kekerasan dalam
rumah tangga (KDRT) dan perselingkuhan yang dilakukan suami, sedangkan
suami menalak istri karena adanya percekcokan dalam rumah tangga
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(Badriah, 2020). Sehingga dari permasalahan tersebut tidak mendapatkan
solusi dan berujung pada perceraian. Sebagai contoh adalah suami yang tidak
memenuhi nafkah pada istri, perselingkuhan yang dilakukan oleh pasangan.
Seperti fenomena yang terjadi di Kecamatan Bandar Baru

berdasarkan hasil observasi dan wawancara awal yang peneliti lakukan
terhadap masyarakat yang ada di Kecamatan Bandar Baru, salah satunya di
gampong Sawang, beberapa dari mereka pisah dengan pasangan karena faktor
ekonomi, dimana dari pihak suami yang terkadang malas bekerja untuk
mencari nafkah yang memicu terjadinya pertengkaran dan berakhir dengan
perceraian. Ada juga dari mereka yang pasangannya izin untuk mencari rejeki
kenegeri orang yang pada akhirnya berujung tidak kembali lagi
kepasangannya, ada yang dari mereka mendengar kabar bahwa suaminya
telah menikah lagi di perantauan tanpa memberi kabar dan meninggalkan istri
dan anaknya dikampung.
Peneliti melakukan wawancara pada beberapa wanita yang bercerai, yaitu
subjek yang pertama.

Wawancara dengan RK:

”...mungken memang jodoh lon oh nan ngen gopnyan, hana perle le ku

meu bungeh-bungeh sebab ka selsai mandum. Lon kana kehidupan droe

dan gopnya pih lage nyan, yang na nye ta ingat-ingat roh palak teuh

lom, jadi nye ta peu tuwoe hana roh palak teuh le”. Ngen ta peu meuah

nyan peget lon jadi lebeh lega karna hana le rasa dendam terhadap

mantan suami lon, dan lon jeud menjalani kehidupan jinoe dengan
lebih get.

(mungkin memang jodoh saya dengan beliau hanya sampai disitu, tidak
perlu lagi marah-marah karena semua sudah selesai. Saya sudah punya
kehidupan baru sekarang begitu juga dengan beliau, yang ada kalau
diingat-ingat lagi bawaannya jadi kesel lagi, jadi dilupain aja biar ngak
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kesal. Dengan memafkan perbuatannya membuat saya lebih lega karena
tidak lagi menaruh dendam terhadap mantan suami saya, dan saya bisa
menjalani kehidupan sekarang dengan lebih baik).

Wawancara dengan ER:

”... leuh cerai jinoe lon han dibie tinggai le dirumoh yang sama-sama
kamoe bangun awai, lon jinoe jak sewa kedai untuk tempat tinggal
dan usaha lon, rumoh nyan jinoe di tinggai le aneuk, lon han jeud duk
sapat ngen aneuk, dan mantan lon pih tinggal pisah ngen aneuk, jinoe
kamoe tinggal masing-masing, aneuk tinggal ngen nek, lon tinggal
sidroe dan mantan suami tinggal pisah sidro di kota laen tempat kerja
dan lon tinggal sidro. Tapi lon merasa lebih lega setelah pisah, karna
wate sama-sama pih yang sering karu cek cok dirumoh lebih get
emang pisah, Cuma yang sakit hate jih lon ngen aneuk han dibie
tinggal sapat dirumoh nyan, jih han ditinggal inan ngen aneuk dan
lon han jeud tinggal ngen aneuk inan.Manteng na rasa saket hate lon
ke mantan suami, golom jeud lon peu meuah peu yang kaleuh
dilakukan ataeuh lon.

(setelah cerai saya ngak dibolehin untuk tinggal dirumah yang sama-
sama kita bangun dulu, sekarang saya sewa ruko untuk tinggal dan
usaha saya, rumah sekarang di tempatin sama anak, mantan suami
saya pun tinggal pisah dengan anak-anak. Sekarang kami tinggal
masing-masing anak tinggal sama nenek, mantan suami tinggal sendiri
di kota lain tempat dia kerja dan saya tinggal sendiri. Tapi saya
merasa lebih lega setelah pisah karna pas sama-sama pun sering cek
cok dirumah lebih baik emang pisah, Cuma yang paling bikin saya
sakit hati, saya ngak dibolehin tinggal bersama dengan anak saya, dia
ngak bisa tinggal sama anak dan saya pun ngak dibolehin tinggal.
Saya juga masih menyimpan rasa sakit hati terhadap mantan suami
saya, belum bisa memaafkan perbuatan yang pernah dilakukan
terhadap saya).

Berdasarkan dari hasil wawancara kedua subjek tersebut karena
perbuatan-perbuatan yang telah melukai batin keduanya mengalami pemaafan
dan ketentraman batin yang berbeda terhadap mantan suaminya. Dimana
subjek yang pertama sudah bisa menerima keadaan atau kenyataan yang
terjadi sebelumnya dan sudah bisa memaafkan mantan suaminya, dengan

memaafkan mantan suaminya dan melupakan masalalunya membuat subjek



merasa lebih baik. Sedangkan subjek yang kedua masih belum bisa
memaafkan mantan suaminya atas apa yang telah dilakukan oleh mantan
suaminya, sehingga masih menyisakan rasa sakit hati atas apa yang terjadi.

Terdapat dalam sebuah percakapan bahwa ‘“bagaimana saya mampu
memaafkan jika luka yang ditorehkan cukup dalam?” atau ‘“aku tidak
memaafkan sampai dia benar-benar merasakan apa yang pernah aku
rasakan”. Hal ini mengindikasikan bahwa kata maaf menjadi barang yang
sangat mahal jika kesalahan yang dibuat cukup berarti, dan pemahaman
sebagian orang yang menjadi subjek tentang memaafkan berarti kalah, dan
lemah (Saidiyah, 2016).

Pemaafan menurut Thompson (dalam Synder & Lopez, 2007) yaitu
proses interpersonal pada diri sendiri, orang lain, serta situasi yang mana
mampu mengubah perasaan negatif yang dirasakan akibat pelanggaran yang
dilakukan oleh pelaku menjadi perasaan yang positif atau netral. Ketika
individu memiliki keinginan besar untuk menghindari pelaku dan ingin
membalas dendam, maka bisa dikatakan bahwa korban belum mampu
memaafkan pasangannya dan hal tersebut akan merusak hubungan dengan
sipelaku (Dewi & Hartini, 2017).

Pemaafan berperan sangat penting dalam kebahagiaan seseorang.
Peningkatan pemaafan dapat membantu seseorang dalam menjalani
kehidupan yang lebih baik. Semakin tinggi pemaafan seseorang, maka
semakin tinggi kebahagiaan seseorang. Sebaliknya semakin rendah pemaafan

seseorang maka semakin rendah seseorang untuk mencapai kebahagiaan.



Menurut Enright, Freedman, dan Rique (dalam Shekar, Jamwal & Sharma,
2014) orang yang memaafkan akan merasa lebih bahagia, berkurangnya rasa
khawatir, dan lebih positif dari orang yang tidak pemaaf. Seseorang yang
lebih pemaaf punya kemungkinan untuk menurunnya tekanan darah, detak
jantung dan tidak rentan terhadap stress.

Individu yang mampu memaafkan lebih mudah dalam mengurangi
emosi negatif seperti kebencian dan niat untuk melakukan balas dendam
terhadap seseorang yang menyakitinya (Permana, 2018). Sedangkan, menurut
Maltby, Day & Barber (2004) individu yang mampu memafkan kesalahan
orang Yyang menyakiti akan lebih mudah merasakan kebahagiaan
dibandingkan individu yang sulit memaafkan kesalahan orang lain.

Pada dasarnya setiap individu ingin merasakan kehidupan yang
bahagia karena dengan adanya rasa kebahagiaan seseorang akan merasa puas
terhadap dirinya sendiri dan kebahagiaan juga menjadi salah satu hal yang
ingin diraih oleh setiap individu didunia ini, baik itu kaum laki-laki ataupun
kaum perempuan. Biasanya kebahagiaan dipengaruhi oleh hubungan manusia
dengan manusia ataupun manusia dengan penciptanya. Menurut Aristoteles
(dalam Patnani, 2012) Kebahagiaan merupakan bentuk kesempurnaan,
sehingga banyak upaya yang dilakukan untuk mencapainya.

Menurut Seligman (2002) kebahagiaan merupakan konsep yang
subjektif karena setiap individu memiliki tolak ukur kebahagiaan yang
berbeda-beda. Hurlock (1999) mengemukakan bahwa orang akan merasa

puas dan bahagia apabila pengalaman-pengalaman yang menyenangkan lebih



banyak dari pada pengalaman-pengalaman yang tidak menyenangkan.
Kebahagian perkawinan adalah perasaan senang, tentram lahir dan batin
suami istri dalam rentang kehidupan perkawinan.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Diener & Dean (2007) ditemukan
untuk menjadi lebih bahagia, orang perlu mendapatkan rasa penguasaan,
keterhubungan, dan penerimaan diri. Menjadi bahagia bukan berarti tidak
pernah mengalami stress, krisis atau masalah. Sebaliknya, kebahagiaan
mencangkup usaha untuk mengatasi berbagai kesulitan tersebut dengan
memahami bahwa walaupun ada kesedihan, kebahagiaan bisa dicapai dan
berusaha untuk mencapai kebahagiaan tersebut.

Menurut (Haryanto, dkk., 2017) kebahagiaan merupakan penilaian
individu terhadap dirinya karena adanya emosi-emosi yang dirasakannya
terutama emosi yang positif dan individu tersebut merasa puas dengan apa
yang dirasakannya. Kebahagiaan dipengaruhi oleh faktor Forgiving and
Forgetting (Seligman, 2005). Pemaafan merupakan salah satu cara yang bisa
digunakan agar individu bisa merasakan kebahagiaan walaupun sedang
mengalami masalah.

Hal ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Pramana
(2018) tentang pemaafan dengan kebahagiaaan pada remaja yang memiliki
kepribadia tangguh. Dari hasil analisis menunjukkan ada pengaruh antara
pemaafan terhadap kebahagiaan, dan kepribadian tangguh meningkatkan
pengaruh pemaafan terhadap kebahagiaan. Hasil yang sama juga diperoleh

dari penelitian Asnawati (2017) hubungan pemaafan dengan happiness pada



korban KDRT. Yang menunjukkan semakin tinggi tingkat pemaafan maka
semakin tinggi happiness. Sebaliknya semakin rendah tingkat pemaafa maka
semakin rendah tingkat happiness.

Dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan bahwa kedua penelitian
ini membahas tentang keterkaitan pemaafan dengan kebahagiaan meskipun
dalam subjek yang berbeda, begitu halnya dengan penelitian yang akan
peneliti lakukan mengenai pemaafan dengan kebahagiaan, dimana pemaafan
yang tinggi dapat meningkatkan kebahagiaan yang tinggi juga pada orang
yang bercerai. Berdasarkan dari latar belakang diatas, maka peneliti tertarik
melakukan penelitian lebih lanjut mengenai “Hubungan pemaafan dengan
kebahagiaan pada pasangan suami istri yang telah bercerai di Kecamatan
Bandar Baru”.

Alasan penulis meneliti tentang pemaafan dengan kebahagiaan pada
masyarakat yang mengalami perceraian yaitu karena perceraian merupakan
hal yang tidak diinginkan oleh setiap orang, karena dari perceraian akan
meninggalkan luka bagi seseorang. Tetapi dengan memaafkan orang yang
telah menyakiti seseorang biasanya akan berdampak positif, tidak adanya rasa

ingin balas dendam dan merasa lebih lega.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas penulis merumuskan permasalahan
yang akan diteliti yaitu apakah terdapat hubungan antara forgivennes dengan
kebahagiaan pada pasangan suami istri yang telah bercerai di kecamatan
bandar baru?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk melihat terdapat Hubungan antara
forgivennes dengan kebahagiaan pada pasangan suami istri yang telah
bercerai di kecamatan bandar baru.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi atau masukan bagi
perkembangan ilmu psikologi positif dan memperkaya hasil penelitian
yang telah ada sehingga dapat memberi gambaran yang jelas mengenai
hubungan forgiveness dengan kebahagiaan. Selain itu untuk peneliti
selanjutnya, dapat melengkapi kekurangan ataupun mengembangkan apa
yang telah diteliti pada penelitian ini.
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pengetahuan bagi
masyarakat, subjek dan pembaca mengenai hubungan forgiveness dengan
kebahagiaan sehingga dapat lebih tahu manfaat forgiveness dan

kebahagiaan.
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E. Keaslian Penelitian

Keaslian penelitian ini dapat diketahui melalui sub-kajian yang sudah ada
pada penelitian sebelumnya, maka perlu adanya upaya komparasi
(perbandingan), apakah terdapat unsur-unsur perbedaan ataupun persamaan
dengan konteksi penelitian ini, diantara hasil penelitian dahulu yang menurut
peneliti terdapat kemiripan, namun terdapat beberapa perbedaan dalam
identifikasi variabel, karakteristik subjek, jumlah dan metode analisis yang
digunakan.

Penelitian yang dilakukan oleh Permana (2018) mengenai “Hubungan
Antara Pemaafan Dengan Kebahagiaan Pada Remaja Yang Orang Tuanya
Bercerai: Kepribadian Tangguh Sebagai Moderator” . Perbedaannya dengan
penelitian yang dilakukan oleh penulis terletak pada subjek penelitiannya,
penulis melakukan penelitian pada pasangan suami istri yang telah bercerai di
kecamatan bandar baru, peneliti terdahulu menggunakan 3 kuesioner. Dalam
penelitian ini menggunakan penelitian korelasional. Pengambilan data
menggunakan teknik purposive sampling dengan jumlah subjek 255 siswa
Sekolah Menengah Atas, usia 15-18 tahun dan orangtuanya telah bercerai.
Pengumpulan data menggunakan 3 kuesioner yaitu Heartland Forgiveness
Scale, The Oxford Happiness Questionnaire, dan Psychological Hardiness
Scale. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan Moderated Regression
Analysis. Hasil analisis menunjukkan ada pengaruh antara pemaafan terhadap
kebahagiaan (r=0.30, p=0.00), dan kepribadian tangguh meningkatkan

pengaruh pemaafan terhadap kebahagiaan (r= 0.44, p=0.03).
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Penelitian yang dilakukan oleh Putri (2020) mengenai “Hubungan
Antara Forgiveness Dan Happiness Pada Lansia Yang Tinggal Di Panti
Werdha Hargodedali Surabaya”. Perbedaannya dengan penelitian yang
dilakukan oleh penulis terletak pada subjek penelitiannya, penulis melakukan
penelitian pada pasangan suami istri yang telah bercerai di kecamatan bandar
baru. Sedangkan penelitian ini dilakukan pada subjek yaitu 20 orang lansia
yang tinggal di panti werdha Hargodedali Surabaya. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara forgiveness dan
happiness pada lansia yang tinggal di panti werdha Hargodedali Surabaya (p
=0.019).

Penelitian yang dilakukan oleh Septarianda (2019) “Hubungan
Forgiveness Dengan Subjective Well-Being Pada Remaja Di Panti Asuhan”.
Perbedaannya dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis terletak pada
variabelnya dimana variabel Y nya berbeda, subjek penelitian dan lokasi
penelitiannya juga beda. Dari hasil penelitian ini menunjukkan, bahwa
hipotesis diterima dengan sumbangan efektif sebesar 56.504%, yaitu terdapat
hubungan yang positif antara forgiveness dengan subjective well-being melalui
tiga komponen dalam SWB, yaitu sebagai berikut: 1. Hasil pertama
menunjukkan rx-y1 = 0.493 dengan p = 0.000 (p < 0.01) yang artinya hipotesis
diterima, yakni terdapat hubungan yang positif forgiveness dengan life
satisfaction yang memiliki sumbangan efektif sebesar 6.098%. 2. Hasil kedua
dengan rx-y2 = 0.431 dengan p = 0.001 (p < 0.01), hal tersebut berarti hipotesis

diterima, yaitu terdapat hubungan positif yang signifikan antara forgiveness
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dengan positive affect dan sumbangan efektif sebesar 2.955%. 3. Hasil ketiga
menunjukkan nilai rx-y3 = -0.897 dan p = 0.000 (p<0.001). sehingga hipotesis
diterima, yaitu terdapat hubungan negatif antara forgiveness dengan negative
affect yang memiliki sumbangan efektif sebesar 47.451%.

Penelitian yang dilakukan oleh Afifah (2019) “Hubungan Antara
Pemaafan Degan Kebahagiaan Pada Remaja Yang Tinggal Di Panti Asuhan”
Perbedaannya dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis terletak pada
subjek penelitiannya, penulis melakukan penelitian pada pasangan suami istri
yang telah bercerai di kecamatan bandar baru, dan lokasi penelitiannya juga
berbeda. Dari hasil penelitian ini bahwa terdapat hubungan positif antara
pemaafan dengan kebahagiaan pada remaja yang tinggal di panti asuhan (p=
0.000; r=0.384) artinya semakin tinggi pemaafan maka semakin tinggi
kebahagiaan pada remaja yang tinggal di panti asuhan.

Penelitian yang dilakukan oleh Raudah (2019) “Pengaruh Syukur dan
Pemaafan Terhadap Kebahagiaan Pada Santri Pondok Pesantren. Perbedaannya
dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis terletak pada subjek
penelitiannya, penulis melakukan penelitian pada pasangan suami istri yang
telah bercerai di kecamatan bandar baru, dan lokasi penelitiannya juga berbeda.
Dari hasil penelitian ini bahwa syukur dan pemaafan secara bersamaan dapat
mempengaruhi kebahagiaan pada santri pondok pesantren dengan signifikansi
sebesar 0,000 dan dapat menjelaskan kebahagiaan santri pondok pesantren
sebesar 32,2%. Hal ini berarti semaki tinggi syukur dan pemaafan makan

semakin tinggi pula kebahagiaan.
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BAB I1

LANDASAN TEORI

A. Kebahagiaan

1.

Pengertian Kebahagiaan

Kebahagiaan menurut Muhadjir (2013) adalah emosi rasa senang, puas,
dan tampil sehat fisik maupun mental. Seligman (2005) mengatakan bahwa
pada umumnya kebahagiaan mengacu kepada emosi positif yang dirasakan
individu dan aktivitas positif yang disukai individu. Kebahagiaan dipengaruhi
oleh faktor eksternal dan internal. Faktor eksternal yaitu pemicu yang berasal
dari luar diri, meliputi agama, pernikahan dan kehidupan sosial yang
memuaskan. Faktor internal yaitu pemicu yang berasal dari dalam diri, seperti
perasaan bahagia yang ditandai dengan adanya keadaan emosi positif pada
masa lalu, masa sekarang, dan masa depan. Emosi positif masa lalu meliputi
perasaan bangga, puas dan tenang. Emosi positif pada masa sekarang meliputi
semangat, riang, gembira, ceria pada aktifitas yang disukai. Sedangkan emosi
positif pada masa depan meliputi optimis, keyakinan, harapan, kepercayaan.

Kebahagiaan dalam perspektif islam menurut Al-Ghazali dalam kitab
Kimiya al-Sa’adah, puncak kebahagiaan pada manusia adalah jika dia
berhasil mencapai ma rifatullah, telah mengenal Allah. Kemudian dalam
kitab tersebut Al-Ghazali juga menyatakan: Sesungguhnya kenikmatan dan
kebahagiaan bagi manusia itu adalah ma rifatullah. Ketahuilah bahagia pada
sesuatu adalah bila merasakan nikmat, kesenangan dan kelezatannya, karena

rasa tersebut adalah menurut perasaan masing-masing. Maka kelezatan (mata)



adalah melihat ada rupa yang indah, kenikmatan telinga apabila mendengar
suara yang merdu, demikian juga segala anggota yang lain dan tubuh
manusia, Sholihah (2016).

Berdasarkan beberapa penjelasan di atas, maka dapat peneliti simpulkan
bahwa kebahagiaan merupakan suatu hal yang berkaitan dengan emosi positif
yang disukai individu seperti rasa senang, puas dan aktifitas positif yang
digemari oleh individu, hal ini mengacu pada teori Seligman (2005).

Beberapa pendapat mengenai kebahagiaan diatas peneliti sependapat
dengan teori Seligman (2005) yang menyatakan kebahagiaan yaitu emosi
positif yang dirasakan seseorang dan aktivitas positif yang disukai seseorang
yang dipengaruhi oleh faktor eksternal dan internal. Kajian teori Seligman
juga menjadi rujukan teori kebahagiaan dalam penelitian ini karena teori yang
dikemukakan oleh Seligman menjelaskan kebahagiaan berdasarkan emosi
positif dan aktivitas positif yang disukai individu
Aspek-Aspek Kebahagiaan
Aspek-aspek kebahagiaan menurut Carr (2004)

a. Aspek afektif
Aspek ini mewakili pikiran positif dan pengalaman emosional seperti rasa
senang, riang, gembira dan berbagai emosi positif lainnya.

b. Aspek kognitif
Aspek ini mewakili evaluasi kognitifdan kepuasan terhadap berbagai

domain dalam kehidupan individu.
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Beberapa aspek kebahagiaan yang dikemukakan oleh Seligman (2005)

yaitu sebagai berikut:

. Emosi positif pada masa lalu

Emosi positif mengenai masa lalu yaitu tentang kelegaan, kebanggaan,

kepuasan, kedamaian, dan kesuksesan. Pemahaman dan penghayatan yang

tidak memadai mengenai peristiwa pada masa lalu akan menyebabkan

berkurangnya tingkat kepuasan, kedamaian, dan ketenangan seseorang.

. Emosi positif pada masa sekarang

Emosi positif pada masa sekarang mencakup dua hal pada kebahagiaan

yaitu:

1) Kenikmatan

Kenikmatan yaitu kesenangan yang ada hubungannya dengan indra

manusia yang jelas dan emosi yang kuat, lebih memperhatikan
perasaan yang ditimbulkan seperti semangat, rasa Senang, ceria,
gembira, santai, nyaman dan lainnya. Terletak pada perasaan-perasaan
subjektif yang mendasar. Menurut Seligman (2005) hidup yang
menyenangkan adalah hidup yang berhasil mendapatkan emosi positif
masa sekarang, masa lalu dan masa depan.

2) Gratifikasi

Gratifikasi berawal dari aktifitas yang sangat di sukai, tetapi tidak

disertai dengan perasaan dasar. Gratifikasi membuat individu terlibat
secara penuh sehingga membuat perhatian individu terhadap sekitar

berkurang. Contoh aktivitas yang seakan menghentikan waktu bagi
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individu dalam melakukannya seperti menari, membaca buku bagus,
menikmati percakapan yang bermanfaat dan menyenangkan. Gratifikasi
bertahan lebih lama dari kenikmatan, gratifikasi juga lebih banyak
melibatkan pemikiran dan interpretasi.

c. Emosi positif pada masa depan

Emosi positif pada masa depan meliputi keyakinan, harapan,
kepercayaan dan juga optimisme. Optimisme dan harapan memberikan
daya tahan dalam menghadapi masalah ketika kondisi sedang buruk, juga
meningkatkan kinerja dalam bekerja, dan dapat menjadikan kesehatan
fisik lebih meningkat.

Dari kedua aspek-aspek kebahagiaan peneliti menggunakan aspek
dalam penelitian ini merujuk pada teori Seligman (2005) karena lebih
komplek dan jelas menggambarkan kebahagiaan berdasarkan emosi yang
dirasakan.

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi kebahagiaan
Menurut Seligman (2005) terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi
kebahagiaaan, di antaranya:
1. Uang

Penilaian individu terhadap uang dapat mempengaruhi kebahagiaan,
Individu yang menempatkan uang di atas goal (tujuan) yang lainnya juga

akan cenderung menjadi kurang puas dengan pemasukan dan kehidupannya
secara keseluruhan. Uang memiliki pengaruh yang sedikit terhadap

kebahagiaan hidup seseorang.
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2. Pernikahan
Pernikahan sangat erat berhubungan dengan kebahagiaan, Pernikahan
memiliki dampak yang jauh lebih besar dibanding uang dalam
mempengaruhi kebahagiaan seseorang. Seseorang yang menikah cenderung
lebih bahagia dari mereka yang tidak menikah, namun jika pasangan merasa
tidak bahagia dalam rumah tangganya, mereka memiliki tingkat
kebahagiaan yang lebih rendah dibanding mereka yang bahkan tidak
menikah atau bercerai. Lebih bahagianya individu yang telah menikah
karena pernikahan menyediakan keintiman psikologis dan fisik, konteks
untuk memiliki anak, membangun rumah tangga, dan mengafirmasi
identitas, serta peran sosial sebagai orang tua.
3. Kehidupan Sosial
Individu yang memiliki tingkat kebahagiaan tinggi umumnya
memiliki kehidupan sosial yang memuaskan dan menghabiskan banyak
waktu bersosialisasi. Orang yang sangat bahagia paling sedikit
menghabiskan waktu sendirian. Sehingga keikutsertaan seseorang dalam
aktivitas yang membuatnya bertemu dengan banyak teman akan
berkontribusi positif terhadap kebahgiaan.
4. Emosi Positif
jika memiliki banyak emosi negatif, maka dimungkinkan memiliki
lebih sedikit emosi positif dibandingkan rata-rata. Meskipun demikian tidak
berarti orang yang memiliki banyak emosi negatif akan tercampak dari

kehidupan yang gembira. Demikian pula meskipun individu memiliki
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banyak emosi positif dalam hidup, tidak berarti individu tersebut sangat
terlindung dari kepedihan.
5. Agama atau Religiusitas
Orang yang religius lebih bahagia dan lebih puas terhadap kehidupan
daripada orang yang tidak religius. Hal ini dikarenakan agama memberikan
harapan akan masa depan dan menciptakan makna hidup bagi manusia.
6. Usia
Kepuasan hidup akan sedikit meningkat sejalan dengan bertambahnya
usia. Hal yang berubah ketika seseorang menua adalah intensitas emosi
dimana emosi positif dan emosi negatif berkurang seiring dengan
bertambahnya umur dan pengalaman.
7. Kesehatan
Persepsi subjektif pada diri sendiri dapat mempengaruhi kebahagiaan.
Masalah  ringan dalam  kesehatan tidak lantas  menyebabkan
ketidakbahagiaan, tetapi sakit parah yang menyebabkannya.
8. Grattitude (Bersyukur)
Bersyukur terhadap hal-hal baik dalam hidup akan meningkatkan
kenangan-kenangan positif.
9. Forgiving dan Forgetting (Memafkan dan melupakan)
Memaafkan dan Melupakan perasaan seseorang terhadap masa lalu
tergantung sepenuhnya pada ingatan yang dimilikinya. Salah satu cara untuk
menghilangkan emosi negatif mengenai masa lalu adalah dengan

memaafkan. Definisi memaafkan adalah memutuskan untuk tidak
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menghukum pihak yang menurut seseorang telah berlaku tidak adil
padanya, bertindak sesuai dengna keputusan tersebut, dan mengalami
kelegaan emosi setelahnya. Memaafkan dapat menurunkan stress dan
meningkatkan kemungkinan terciptanya kepuasan hidup.
Menurut Seligman, Peterson ~dan Lyubomirsky (dalam Arif, 2016)
menyebutkan ada tiga faktor utama yang mempengaruhi kebahagiaan yaitu:
a. Set range (faktor bawaan)
Set range adalah batasan-batasan kebahgiaan yang ditentukan oleh
bawaan genetik kita. Sebagaimana kecenderungan tubuh kita menjadi
sehat atau sakit, baik fisik ataupun mental, sebagiannya ditentukan oleh
genetik.
b. Circumtances (situasi lingkungan)
Kebahagiaan dipengaruhi pula oleh berbagai situasi kehidupan kita yang
senantiasa berubah, terkait dengan hal ini, individu yang mengalaminya
diperlukan penyesuaian diri.
c. Voluntary activities (faktor situasional)
Dari ketiga faktor penentu kebahagiaan ini, psikologi positif memberikan
penekanan terbesar pada Voluntary activities, karena faktor Voluntary
activities ini adalah berbagai hal yang tergantung pada karakter dari
pribadi yang bersangkutan, yaitu pilihan-pilihannya saat menyikapi
berbagai situasi dalam kehidupan dan menyikapi siapa dirinya. Seligman
(dalam Arif, 2016) menyatakan bahwa karakter ini dengan kata lain

adalah strengths, dalam penelitiannya Seligman menemukan dua puluh
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empat strengths dan enam virtues yang diklaim bersifat universal. Virtues
adalah tentang apa sesungguhnya kebaikan utama yang unik atau tujuan
dari segala sesuatu, dan ia dimaknai sebagai sebuah tujuan akhir dari
segala hal, misalnya tujuan akhir dari hidup ini adalah tercapainya
kebahagiaan.
Karakter kebahagiaan
Menurut Peterson dan Seligman (dalam Arif, 2016) strengths adalah
karakter yang dengannya dapat menuju rute virtues, atau berarti dari hidup
ialah kebahagiaan, maka harus ada sesuatu hal yang kita lakukan. Menurut
Seligman (dalam Arif, 2016) terdapat dua puluh empat strengths dan enam
virtues, antara lain adalah :
1) Virtues courage (keberanian), mencakup beberapa strengths antara lain:
a. Bravery (Keberanian)
Pribadi strengths ini adalah pribadi yang berani, tidak mundur dari
ancaman, tantangan, kesulitan, maupun penderitaan. la akan
mengatakan apa yang benar sekalipun mendapatkan tentangan. la akan
bertindak berdasarkan keyakinannya.
b. Persistance (Ketekunan)
Pribadi ini selalu bekerja keras untuk menyelesaikan apa yang
dimulainya, dan berusaha mencapainya tepat waktu. la tidak mudah
teralihkan saat bekerja, dan ia akan memperoleh kepuasan saat tugas

diselesaikan.
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c. Integrity (Integritas)
Pribadi ini jujur, tidak hanya dengan mengatakan kebenaran, namun
terlebih lagi melalui menjalani kehidupan yang genuine dan autentik. la
membumi dan tak berpura-pura. la pribadi yang sejati.

d. Vitalityi (Vitalitas)
Apapun yang dikerjakan, ia melakukannya dengan antusias dan
energik. la tak pernah melakukan apapun setengah-setengah, apabila
setengah hati. Baginya, hidup adalah petualangan.

2) Virtues Humanity (Kemanusiaan), mencakup beberapa strengths antara

lain :

a. Love (Kasih)
la menghargai relasi erat dengan orang lain, khususnya dengan mereka
yang berbagi dan memperhatikan terjadi secara timbal balik. Orang-
orang dengan siapa ia merasa dekat dengannya.

b. Kindness (Kebaikan)
Pribadi ini baik hati dan murah hati. la tak pernah merasa terlalu sibuk
untuk menolong. la menikmati melakukan kebaikan, bahkan kepada
orang asing.

c. Social intelligence (Kecerdasan sosial)
pribadi ini peka terhadap perasaan dan niat orang lain. la tahu apa yang
harus dilakukan untuk dapat masuk ke berbagai situasi sosial dan ia

tahu apa yang harus ia lakukan agar orang lain nyaman.
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3) Transcendence (Transendensi), mencakup beberapa strengths antara lain :

a. Appreciation of beauty and excellence (Apresiasi terhadap keindahan
dan kecemerlangan) Pribadi ini memperhatikan dan mengapresiasi
keindahan, kecemerlangan atau kinerja terampil di berbagai bidang
kehidupan, baik tentang alam, seni, matematika atau sains, bahkan juga
dalam berbagai pengalaman sehari-hari.

b. Gratitude (Bersyukur)
Pribadi ini menyadari berbagai hal baik yang terjadi padanya dan tak
pernah mengabaikannya. Teman-teman dan anggota keluarganya tahu
bahwa ia adalah pribadi yang dapat bersyukur, karena ia selalu
menyediakan waktu untuk mengucapkan terimakasih.

c. Hope (Harapan)
Selalu berharap akan ada yang terbaik di masa depan, dan bekerja keras
untuk mewujudkannya. la percaya bahwa masa depan adalah sesuatu
yang dapat diupayakan.

d. Humor
Pribadi ini suka tertawa dan menggoda. Membuat orang lain tersenyum
adalah hal yang penting baginya. la selalu melihat sisi ringan dan lucu
dari berbagai situasi

e. Spirituality (Spiritualitas)
Pribadi ini memiliki kenyakinan yang kuat dan koheren tentang tujuan

dan makna yang lebih tinggi dari alam semesta. la mengetahui posisi
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dirinya dalam rancangan yang lebih besar. keyakinan ini membentuk
tindakannya dan menjadi sumber kedamaian baginya.
4) Temperance (Pengendalian diri), mencakup beberapa strengths antara lain:

a. Self-regulation (Pengelolaan diri)
Pribadi ini dengan sadar mengelola apa yang dirasakan dan
dilakukannya. la pribadi yang disiplin. la mengendalikan selera dan
emosinya, bukan sebaliknya.

b. Prudence (Saksama)
Pribadi ini berhati-hati dan pilihan-pilihannya selalu penuh
pertimbangan. la tidak mengatakan atau melakukan hal-hal yang akan
disesali kemudian.

c. Humility/Modesty (Kerendahan hati dan Kesederhanaan)
Pribadi ini tidak mencari sorotan, dan membiarkan pencapaian-
pencapaiannya sendiri yang bicara untuknya. la tidak memandang
dirinya sendiri istimewa atau di atas orang lain, dan orang lain pun
menyadari dan menghargai kesederhanaannya.

d. Forgiveness and Mercy (Mengampuni dan Berbelas kasih)
Pribadi ini memaafkan mereka yang bersalah padanya. la selalu
memberi kesempatan kedua bagi orang lain. Prinsip yang

membimbingnya adalah belas kasihan dan bukan balas dendam.
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5) Justice (Keadilan), mencakup beberapa strengths antara lain :

a. Leadership (Kepemimpinan)
Pribadi ini cemerlang dalam tugas memimpin, mendorong kelompok
untuk menyelesaikan tugas-tugas dan menjaga harmoni dalam
kelompok dengan membuat semua orang merasa dilibatkan dan diakui.
la hebat dalam mengorganisasikan berbagai aktivitas dan membuatnya
terlaksana.

b. Fairness (Keadilan)
Memperlakukan semua orang dengan adil adalah prinsipnya. la tidak
membiarkan perasaan pribadinya menjadi bias bagi keputusannya
tentang orang lain. la memberi kesempatan yang sama kepada semua
orang.

c. Citizenship (Menjadi bagian dari kelompok)
Pribadi ini cemerlang sebagai bagian dari kelompok. la setia dan
berdedikasi bagi rekannya. la selalu menjalankan bagian tugasnya dan
bekerja keras bagi keberhasilan kelompok.

6) Wisdom and Knowledge (Kebijaksanaan dan Pengetahuan), mencakup

beberapa strengths antara lain:

a. Perspectives (Perspektif)
Walaupun ia memandang dirinya sendiri bijak, teman-temannya
memandangnya demikian. Mereka menghargai perspektifnya akan

berbagai masalah dan berpaling padanya untuk meminta nasihat. la
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memiliki cara padang tentang dunia yang masuk akal baginya dan bagi
orang lain.

. Love of Learning (Suka belajar)

Pribadi ini sangat menyukai belajar hal baru, baik secara formal
ataupun informal. la selalu suka bersekolah, membaca dan
mengunjungi meseum, dan baginya segala tempat dan waktu adalah
kesempatan untuk belajar

. Open-mindedness (Keterbukaan pikiran)

Memikirkan segala sesuatu dengan saksama dan meninjaunya dari
berbagai sisi adalah aspek pentingdari pribadi ini. la tidak sembrono
membuat kesimpulan dan berpijak hanya pada bukti yang kuat untuk
membuat keputusan. la dapat membuat keputusannya sendiri
berdasarkan masukan data dan fakta yang kuat.

. Curiousity (Rasa ingin tahu)

Pribadi ini memiliki rasa ingin tahu (positif) tentang segala hal. la
selalu mengajukan pertanyaan dan merasa bahwa segala topik sangatlah
menarik. la suka mengeksplorasi dan menemukan hal baru.

. Creativity (Kreativitas)

Menemukan hal baru untuk melakukan berbagai hal, adalah bagian
penting dari pribadi ini. la tak pernah puas melakukan berbagai hal

dengan cara yang konvensional bilamana ada cara yang lebih baik.
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B. Forgiveness

1.

Pengertian Forgiveness

Menurut McCullough dkk (1997) pemaafan yaitu sebuah motivasi
untuk mengubah individu agar tidak balas dendam dan dapat meredakan
dorongan untuk memelihara kebencian kepada pihak yang telah menyakiti
dan dapat meningkatkan dorongan untuk konsiliasi hubungan dengan pihak
yang telah menyakiti.

Menurut Asep (2011) dalam memaafkan melibatkan pikiran, perasaan,
dan tindakan tertentu. Suatu hal yang masuk dalam konteks memaafkan
apabila ada pikiran yang mempersepsikan terhadap suatu peristiwa yang
dapat memicu munculnya perasaan negatif. Sehingga seseorang Yyang
mengalami peristiwa tersebut sadar bahwa perasaan negatifnya muncul dan
mampu bertindak sebagai subjek dan dapat melepaskan perasaan negatif.

Menurut Thompson (dalam Synder & Lopez, 2007) pemaafan yaitu
proses interpersonal pada diri sendiri, orang lain, juga situasi yang mampu
mengubah perasaan negative yang dirasakan akibat pelanggaran yang
dilakukan pelaku menjadi perasaan yang netral atau positif.

Menurut Nashori (2014) mendefinisikan pemafaan dengan bersedia
untuk meninggalkan hal-hal yang tidak menyenangkan yang bersumber dari
hubungan interpersonal dengan cara menumbuh dan mengembangkan
perasaan, pikiran, dan hubungan yang lebih positif dengan pihak yang sudah

melakukan tindakan yang tidak menyenangkan.
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Dari beberapa pendapat mengenai pemaafan diatas penulis sependapat
dengan teori Thompson (dalam Synder & Lopez, 2007) pemaafan yaitu
pembebasan dari keadaan negatif terhadap sumber pelanggaran dan sasaran
pemaafan yang mengacu pada diri sendiri, orang lain, juga situasi yang
mampu mengubah perasaan negative yang dirasakan akibat pelanggaran yang
dilakukan pelaku menjadi perasaan yang netral atau positif.

Aspek-aspek Forgiveness
Aspek-Aspek Forgiveness menurut (Mc Cullough, 1998) membagi
forgiveness menjadi beberapa aspek, yaitu:
a. Avoidance Motivations
Avoidance Motivations atau motivasi-motivasi menghindar, individu
yang sudah melakukan pemaafan cenderung mengalami penurunan
motivasi untuk menghindari kontak dengan pelaku, baik itu secara kontak
fisik maupun psikologis. Korban akan menepis keinginan untuk menjaga
jarak dengan hal-hal yang menyakitinya. Oleh sebab itu, korban tidak lagi
menghindar ataupun menjauhi pelaku dan akan terus menjaga hubungan
yang baik dengan pelaku.
b. Revenge Motivations
Selain tidak akan menghindari pelaku, individu yang telah melakukan
pemaafan juga akan mengalami penurunan motivasi dalam membalas
dendam atau mencoba untuk melihat hal-hal berbahaya yang dapat terjadi
pada pelaku. Individu yang telah melakukan pemaafan artinya sudah

membuang keinginan untuk membalas perbuatan yang telah terjadi

28



kepadanya. Individu tersebut akan meminimalisir atau bahkan
menghilangkan rasa marah untuk membalas dendam terhadap hal-hal yang
menyakitinya.
c. Beneviolence Motivations
Adapun motivasi yang terakhir adalah motivasi yang berhubungan
dengan berbuat baik kepada pelaku. Individu yang telah melakukan
pemaafan cenderung akan meningkatkan motivasi untuk berbuat baik
kepada pelaku. Walaupun individu masih merasa bahwa ia adalah korban,
tetapi individu senantiasa berbuat baik kepada pelaku. Oleh sebab itu, ia
akan terus menjaga hubungan agar tetap berjalan baik dengan pelaku.
Selanjutnya terdapat 3 aspek berdasarkan dimensi forgiveness yang
dikemukakan oleh Thompson (dalam Synder & Lopez, 2007) yaitu:
a. Pemaafan Pada Diri Sendiri
Seseorang yang merasa bersalah memiliki rasa penyesalan dan
biasanya menyesali sesuatu yang telah dia lakukan. Untuk mengoreksi
kesalahan tindakan reparatif sangat diperlukan seperti mengakui kesalahan
dan meminta maaf.
b. Pemaafan Pada Orang Lain
Pemaafan pada orang lain yakni sebuah tindakan yang dilakukan
seseorang guna memaafkan orang lain atas kesalahan yang dilakukan
terhadap dirinya. Misalnya, seseorang tentu memiliki keinginan untuk

membenci, menghukum juga mengeluarkan perasaan negative kepada
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orang yang berbuat kesalahan terhadapnya namun seseorang tersebut
memilih untuk memaafkan.
c. Pemaafan Pada Situasi

Pemaafan pada situasi yakni sebuah tindakan yang dilakukan
seseorang guna memaafkan situasi yang menimpa misalnya dilanda
bencana, meninggalnya anggota keluarga dan lain-lain. Memafkan
keadaan yang telah terjadi dan individu dapat melanjutkan kehidupan
dengan baik.

Aspek-aspek pemaafan yang dipakai dalam penelitian ini merujuk
pada teori Thompson (dalam Synder & Lopez, 2007) karena lebih
komplek serta pembebasan dari keadaan negatif terhadap sumber
pelanggaran dan sasaran pemaafan yang mengacu pada diri sendiri, orang
lain, atau situasi yang dinilai melebihi batas kemampuan pengendalian
seseorang.

C. Hubungan Forgiveness Dengan Kebahagiaan

Menurut Thompson (dalam  Synder & Lopez, 2007) aspek-aspek
berdasarkan dimensi forgiveness antara lain yaitu pemaafan pada diri sendiri,
seseorang yang merasa bersalah- memiliki rasa penyesalan dan biasanya
menyesali sesuatu yang telah dia lakukan. Untuk mengoreksi kesalahan
tindakan reparatif sangat diperlukan seperti mengakui kesalahan dan meminta
maaf. Pemaafan pada orang lain, pemaafan pada orang lain yakni sebuah
tindakan yang dilakukan seseorang guna memaafkan orang lain atas

kesalahan yang dilakukan terhadap dirinya. Misalnya, seseorang tentu
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memiliki keinginan untuk membenci, menghukum juga mengeluarkan
perasaan negative kepada orang yang berbuat kesalahan terhadapnya namun
seseorang tersebut memilih untuk memaafkan. Pemaafan pada situasi,
pemaafan pada situasi yakni sebuah tindakan yang dilakukan seseorang guna
memaafkan situasi yang menimpa misalnya dilanda bencana, meninggalnya
anggota keluarga dan lain-lain. Memafkan keadaan yang telah terjadi dan
individu dapat melanjutkan kehidupan dengan baik.

Menurut Enright, Freedman, dan Rique (dalam Shekar, Jamwal &
Shama, 2014) seseorang yang pemaaf cenderung lebih bahagia dari orang
yang tidak pemaaf. Dikarenakan dengan adanya sikap memaafkan seseorang
akan lebih bahagia, menurunkan rasa khawatir, dan lebih positif. Dengan
adanya sikap yang pemaaf juga berkemungkinan untuk menurunkan tekanan
darah, detak jantung dan tidak rentan terhadap stress.

Menurut Maltby, Day dan Barber (2004) individu yang mampu
memafkan kesalahan orang yang menyakiti akan lebih mudah merasakan
kebahagiaan dibandingkan individu yang sulit memaafkan kesalahan orang
lain.

Menurut Seligman (2005) kebahagiaan yaitu emosi positif yang
dirasakan seseorang dan aktivitas positif yang disukai seseorang yang
dipengaruhi oleh faktor eksternal dan internal. Terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi kebahagiaan, salah satunya adalah Forgiving and Forgetting

(memaafkan dan melupakan) yaitu perasaan seseorang terhadap masa lalu
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tergantung sepenuhnya pada ingatan yang dimilikinya. Salah satu cara untuk
menghilangkan emosi negatif mengenai masa lalu adalah dengan memaafkan.

Penelitian yang dilakukan oleh Fatimah Nur Afifah (2018) dari hasil
penelitian ini bahwa terdapat hubungan positif antara pemaafan dengan
kebahagiaan pada remaja yang tinggal di panti asuhan (p= 0.000; r=0.384)
artinya semakin tinggi pemaafan maka semakin tinggi kebahagiaan pada
remaja yang tinggal di panti asuhan. Penelitian yang dilakukan oleh Dyah
Angreni K. P. (2020) juga menunjukkan hasil bahwa terdapat hubungan
positif antara forgiveness dan happiness pada lansia yang tinggal di panti
werdha Hargodedali Surabaya (p = 0.019).

Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa perilaku forgiveness dapat
meningkatkan hubungan yang positif terhadap kebahagiaan. Semakin tinggi
pemaafan maka semakin tinggi tingkat kebahagiaan, sebaliknya semakin
rendah tingkat pemaafan maka semakin rendah tingkat kebahagiaan.

Kerangka konseptual adalah penelitian adalah kerangka perbedaan antara
konsep-konsep yang ingin diukur melalui penelitian yang akan dilakukan.
Gambar 2.1 Bagan hubungan forgiveness dengan kebahagiaan.

Variabel bebas Variabel terikat
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D. Hipotesis
Berdasarkan kerangka konseptual di atas, maka hipotesis yang diajukan
dalam penelitian ini adalah: terdapat hubungan yang positif antara forgiveness
dengan kebahagiaan pada pasangan suami istri yang telah bercerai di
Kecamatan Bandar Baru. Yaitu semakin tinggi tingkat pemaafan maka akan
semakin tinggi pula tingkat kebahagiaan pada pasangan suami istri yang telah
bercerai di Kecamatan Bandar Baru. Sebaliknya semakin rendah tingkat
pemaafan maka akan semakin rendah pula tingkat kebahagiaan pada

pasangan suami istri yang telah bercerai di kecamatan Bandar Baru.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Dan Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
korelasional. Menurut Sugiyono (2016) koefesien korelasi digunakan untuk
menguji hipotesis tentang adanya hubungan kedua variabel. Pada penelitian
ini  hipotesisnya yaitu adanya hubungan antara forgiveness dengan
kebahagiaan pada pasangan suami istri yang telah bercerai di kecamatan
Bandar Baru.
Identifikasi Variabel Penelitian
Dalam penelitian ini memiliki dua variabel yaitu variabel bebas (X) dan
variabel terikat (). Variabel bebas adalah suatu variabel yang mempengaruhi
variabel lain dapat dikatakan bahwa variabel bebas merupakan variabel yang
berhubungan dengan variabel yang ingin diketahui. Sedangkat variabel terikat
adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel lain. Identivikasi variabel
dilakukan agar mempermudah penulis menentukan alat pengumpulan data
dan analis data dalam penelitian (Azwar, 2016).

1. Variabel bebas (X) : Forgiveness

2. Variabel terikat (Y) : Kebahagiaan

C. Definisi Operasional Variabel Penelitian

1. Kebahagiaan
Kebahagiaan adalah suatu aktifitas yang ada kaitannya dengan emosi

dan aktifitas positif yang disenangi seseorang sehingga tercipta rasa



puas dan nikmat yang menyenangkan hidup baik secara lahir maupun
batin. Pengukuran variabel ini diukur dengan menggunakan skala
kebahagiaan yang mengacu pada aspek Seligman (2005) yaitu emosi
positif pada masa lalu, emosi positif pada masa sekarang, emosi positif
pada masa depan.
2. Forgiveness
Forgiveness adalah suatu proses menurunnya dorongan untuk
berperilaku negatif dan meningkatnya keinginan untuk berperilaku ke
arah yang lebih baik yang ditandai dengan menurunnya motivasi untuk
menghindar, membalas dendam, akan tetapi bertambahnya dorongan
untuk membina hubungan kembali. Pengukuran variabel ini diukur
dengan menggunakan skala forgiveness yang mengacu pada aspek
Thompson (dalam Synder & Lopez, 2007) yaitu pemaafan pada diri
sendiri, pemaafan pada orang lain, dan pemaafan pada situasi.
D. Subjek Penelitian
Arikunto (2006) menyebutkan bahwa yang dimaksud dengan subjek
penelitian adalah suatu benda, hal, atau orang tempat data untuk variabel
penelitian melekat dan dipermasalahkan, jadi subjek merupakan sesuatu
yang posisinya sangat penting, karena pada subjek itulah terdapat data
tentang variabel yang diteliti dan diamati oleh peneliti.
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subjek

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
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peneliti untuk dipelajari kemudia ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2010).
Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat di Kecamatan Bandar
Baru yang tercatat telah bercerai/berpisah berjumlah 166 (Mahkamah
Syari’ah Pidie Jaya). Setelah populasi penelitian ditentukan, maka
ditetapkan sampelnya.

Tabel 3.1 Data Rincian Populasi Penelitian

No Tahun CeraiGugat Cerai Talak Jumlah

1 2019 43 32 75
2 2020 60 31 91
Total 116

Sumber (Mahkamah Syari’ah Pidie Jaya, 2020)
. Sampel

Sampel adalah bagian dari jJumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut (Sugiyono, 2010). Penelitian ini menggunakan teknik
nonprobability sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang tidak
memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur populasi untuk dipilih
menjadi anggota sampel. Teknik yang digunakan untuk mengambil sampel
adalah accidental sampling. Disebutkan accidental sampling karena teknik
penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara
kebetulan bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila
dipandang orang yang kebetulan ditemui cocok sebagai sumber data
(Sugiyono, 2017).

Teknik pengambilan sampel menggunakan rumus Slovin, kemudian
peneliti mengambil tingkat kepercayaan 95% dan taraf kesalahan 5% yang

terdapat dalam tabel penentuan jumah sampel dari keseluruhan populasi
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yang dikembangkan oleh Issac dan Michael (dalam Sugioyono, 2017).
Maka dari 166 populasi peneliti memperoleh sampel sebanyak 114 orang
yang bercerai. Hal ini sesuai dengan penentuan jumlah sampel yang
ditentukan oleh Issac dan Michael (dalam Sugiyono, 2017).
Subjek yang digunakan dalam penelitian ini berjenis kelamin laki-laki atau
perempuan yang sudah bercerai.
E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk menjaring data
tentang hubungan forgiveness dengan kebahagiaan pada pasangan suami
istri yang telah bercerai di Kecamatan Bandar Baru menggunakan
kuesioner dalam bentuk skala yang berisi daftar pernyataan yang disusun
secara sistematis dan kemudian diberikan kepada responden untuk diisi
(Sugiyono, 2017). Adapun skala yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan skala likert.
1. Persiapan Alat Ukur Penelitian
Dalam penelitian ini akan dibagikan dua skala yang berbeda kepada
setiap responden, yaitu skala forgiveness dan skala kebahagiaan. Skala
penelitian berisi dua pernyataan, yaitu pernyataan favorable dan
pernyataan unfavorable. Pernyataan favorable yaitu pernyataan yang
mendukung atribut yang diukur, sedangkan pernyataan unfavorable
merupakan pernyataan yang tidak mendukung atribut yang diukur (Azwar,

2012). Alternatif pilihan jawaban yang digunakan dalam penelitian ini
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adalah menggunakan skala likert, yakni Sangat Setuju (SS), Setuju (S),
Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS).

Adapun skala kebahagiaan disusun berdasarkan aspek-aspek yang
telah dikemukakan Seligman (2005) yang terdiri dari Emosi positif pada
masa lalu, Emosi positif pada masa sekarang dan masa depan. Skala
kebahagiaan disusu sebanyak 29 aitem pernyataan (16 aitem favorable dan
13 aitem unfavorable).

Tabel 3.2 Blue Print Skala Kebahagiaan

No  Aspek Indikator No item Jmh %
5 UF

1 Emosi -Tidak ada penyesalan 2485 1,34 5 17%
positif dimasa lalu
pada - Kepuasan terhadap 6 7,8 3
masa kehidupan dimasa 10,5%
lalu lalu

- Merasa bangga 10 9 2 7%

terhadap pencapaian
2 Emosi -Merasa bahagia 11,12, 14 13,15, 6 20,%

positif dalam menjalani 16
pada kehidupan  sehari-
masa hari
sekaran -Merasa senang dan 17 18 2 %
g puas ketika
melakukan - kegiatan
yang disukai
3  Emosi -Memiliki harapan 19, 20, 21 22 4 14%
positif yang baik terhadap
pada masa depan
masa - Berfikir optimis 24, 25 23 3 10,5%

depan terhadap kejadian
yang akan datang
-Yakin terhadap hal 26,27, 28 29 4 14%
baik yang akan
terjadi dimasa depan

Total 16 13 29  100%
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Skor skala favorable bernilai 4 untuk alternatif pilihan jawaban
sangat setuju (SS), skor 3 untuk alternatif pilihan jawaban setuju (S), skor
2 untuk alternatif pilihan jawaban tidak sesuai (TS), dan skor 1 untuk
alternatif pilihan jawaban sangat tidak setuju (STS). Sedangkan skor
skala unfavorable adalah bernilai 1 untuk alternatif pilihan jawaban
sangat setuju (SS), skor 2 untuk alternatif pilihan jawaban setuju (S), skor
3 untuk alternatif pilihan jawaban tidak setuju (TS), dan skor 4 untuk

alternatif pilihan jawaban sangat tidak setuju (STS).

Tabel 3.3 Skor Skala Favorable Dan Skor Skala Unfavorable

Skor skala Skor Skala

favorable Unfavorable
SS (sangat setuju) 4 SS (sangat setuju)
S (setuju) 3 S (setuju)
2
1

TS (tidak setuju TS (tidak setuju
STS (sangat tidak STS (sangat tidak
setuju) setuju)

PN WS

Skala kebahagiaan disusun berdasarkan aspek-aspek yang telah
dikemukakan oleh Seligman (2005) yaitu: emosi podsitif pada masa lalu,
emosi positif pada masa sekarang dan emosi positif pada masa depan.
Skala kebahagiaan disusun sebanyak 29 aitem pernyataan (16 aitem

favorable dan 13 aitem unfavorable).
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Tabel 3.4 Blue Print Skala Pemaafan

No  Aspek Indikator No Aitem Jmlh %
F UF
1 Pemaafan - Menyesali sesuatu 2, 3, 4 1 4 11,5%
pada diri yang telah saya
sendiri lakukan
- Mengakui 7,8 5,6 4 11,5%
kesalahan yang
saya lakukan
- Memaafkan diri 10 911 3 8,5%
sendiri
2 Pemaafan - Memaafkan 12, 13,15 14, 16, 6 14,5%
pada kesalahan  orang 17
orang lain  lain yang telah
menyakiti
- Menerima  orang 18,19, 21,22 6 17%
lain yang telah 20,23
menyakiti
- Bersikap  positif 26 24, 25, 3 8,5%
pada orang yang
telah menyakiti
3 Pemaafan - Menerima keadaan 27,30,31 28,29 5 14,5%
pada yang sudah terjadi
situasi - Melanjutkan
kehidupan  dengan 35 32, 33, 4 11,5%
baik 34
Total 18 17 35 100%

Skor skala favorable bernilai 4 untuk alternatif pilihan jawaban

sangat setuju (SS), skor 3 untuk alternatif pilihan jawaban setuju (S), skor

2 untuk alternatif pilihan jawaban tidak setuju (TS), dan skor 1 untuk

alternatif pilihan jawaban sangat tidak setuju (STS). Sedangkan skor skala

unfavorable adalah bernilai 1 untuk alternatif pilihan jawaban sangat

setuju (SS), skor 2 untuk alternatif pilihan jawaban setuju (S), skor 3 untuk

alternatif pilihan jawaban tidak setuju (TS), dan skor 4 untuk alternatif

pilihan jawaban sangat tidak setuju (STS).
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Tabel 3.5 Skor Skala Favorable dan Skor Skala Unfavorable

Skor skala favorable Skor Skala
Unfavorable

SS (sangat setuju) 4 SS (sangat setuju) 4

S (setuju) 3 S (setuju) 3

TS (tidak setuju 2 TS (tidak setuju 2

STS (sangat tidak 1 STS (sangat tidak 1
setuju) setuju)

Skala pemaafan disusun berdasarkan aspek-aspek yang telah
dikemukakan oleh Thompson (dalam Synder dan Lopez, 2007) yaitu:
pemaafan pada orang lain, pemaafan pada diri sendiri, pemaafan pada
situasi. Skala pemaafan disusun sebanyak 35 aitem pernyataan (15 aitem
favorable dan 19 aitem unfavorable).

F. Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur

Sebelum instrumen digunakan untuk mengumpulkan data, diadakan
pengujian validitas dan reliabilitas terlebih dahulu.
1. Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat
kevalitan atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau
sahih mempunyai validitas tinggi. Sebuah instrumen dikatakan valid
apabila mampu mengukur apa yang diinginkan dan dapat mengungkap
data dari variabel yang diteliti secara tepat (Arikunto, 2010).

Pengukuran validitas isi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Content Validity Ratio (CVR). Data yang diperoleh untuk menghitung
CVR diperoleh dari para ahli yang disebut Subject Matter Experts (SME).
SME diminta untuk menyatakan apakah aitem dalam skala dapat

mempresentasikan dengan baik tujuan pengukuran (Azwar, 2015).
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Adapun CVR di rumuskan sebagai berikut:

2ne
CVR= — -1
n
Keterangan:

ne = Banyaknya SME yang menilai suatu aitem esensial
n = Banyaknya SME yang melakukan penilaian

Reliabilitas

Pengujian daya beda dilakukan untuk mengetahui sejauh mana aitem
mampu membedakan antara individu atau kelompok individu yang
memiliki dan yang tidak memiliki atribut yang di ukur. Perhitungan daya
beda aitem-aitem menggunakan koefisien korelasi product moment dari
Pearson. Formula Pearson untuk komputasi koefisien korelasi aitem-aitem

total (Azwar, 2016).

N LA %’—11
T g — | - : -
(- @) o (2]
Keterangan:
I = Skor aitem
X = Skor skala
N = Banyaknya subjek

Kriteria dalam pemilihan aitem yang peneliti gunakan berdasarkan

aitem total yaitu batasan rix > 0,25. Semua aitem yang mencapai koefisien

korelasi minimal 0,25 daya bedanya dianggap memuaskan atau sahih,

sedangkan aitem yang memiliki harga rix kurang dari 0,25 dapat

diinterpretasikan sebagai aitem yang memiliki daya beda rendah (Azwar,

2016).
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G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
1. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah
penelitian kuantitatif dengan menggunakan teknik korelasi. Analisis
data dilakukan menggunakan teknik korelasi dengan menggunakan
analisis data product moment dari Pearson yang sebelumnya telah
terlebih dahulu uji persyaratan yaitu:
a. Uji Normalitas Sebaran
Uji normalitas sebaran merupakan uji yang digunakan untuk
mengetahui apakah data berdistribusi secara normal atau tidak.
Analisis data yang dilakukan untuk menguji normalitas adalah
secara non-parametrik dengan menggunakan teknik statistik One
Sampel Kolomogorov Smirnov Test dari program SPSS 20.0.
Adapun aturan yang digunakan adalah angka signifikasi (SIG) >
0,05 berdistribusi normal dan sebaliknya apabila angka signifikan
(SIG) < 0,05 maka data tidak berdistribusi secara normal
(Periantalo, 2016).
b. Uji Linieritas Hubungan
Setelah melakukan uji normalitas, maka selanjutnya peneliti
melakukan uji linieritas sebaran. Uji linieritas merupakan uji prasyarat
analisis untuk mengetahui pola data, apakah data berpola linier atau
tidak. Uji ini berkaitan dengan penggunaan regresi linier

(Misbahuddin & Hasan, 2013). Dalam analisis regresi variabel yang

43



mempengaruhi disebut dependemt variabel (variabel terikat) (Noor,
2012).

Untuk uji linieritas pada program SPSS 20.0 digunakan F
Deviation From Linearity dengan taraf signifikan 0,05. Dua variabel
dikatakan mempunyai hubungan linier bila nilai signifikan pada
linierity lebih dari p > 0.05 (Periantalo, 2016).

Uji Hipotesis

Setelah uji prasyarat terpenuhi, maka langkah kedua peneliti
melakukan uji hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah
bahwa pemaafan berkorelasi dengan kebahagiaan pada pasangan
suami istri yang telah bercerai di Kecamatan Bandar Baru, dilakukan
menggunakan analisis statistik korelasi product moment dari Pearson.

Adapun rumus korelasi product moment tersebut adalah sebagai

berikut :
iy = Nfzy— Ex) (Ew)
VIN T x* - T2 IINE y* — (Ew)?]
Keterangan :
rxy  : Koefisien korelasi variabel pemaafan dan kebahagiaan
¥xy :Jumlah hasil perkalian skor pemaafan dan kebahagiaan
X . Jumlah skor skala variabel pemaafan

Yy  :Jumlah skor skala variabel kebahagiaan
N : Banyak subjek

Menurut Periantalo (2016) koefesien korelasi dikatakan
signifikan apabila p < 0,05. Artinya, jika nilai signifikansi (p) hitung
lebih kecil dari nilai signifikansi (p) total (0,05), maka hipotesis dalam

penelitian ini diterima. Sebaliknya, jika nilai siknifikansi (p) hitung
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lebih besar dari nilai siknifikansi (p) total (0,05), maka hipotesis
dalam penelitian ini ditolak. Analisis penelitian data yang digunakan

adalah dengan bantuan komputer program SPSS 20.0.

Uji daya beda aitem

Menurut Azwar (2011) daya beda aitem adalah sejauh mana
aitem mampu membedakan antar individu atau kelompok individu
yang memiliki dan yang tidak memiliki atribut yang diukur. Indeks
beda aitem merupakan indikator keselarasan atau konsistensi antara
fungsi aitem dengan fungsi skala secara keseluruhan yang dikenal
dengan konsistensi aitem total.

Sebelum peneliti melakukan analisis reliabilitas, peneliti terlebih
dahulu melakukan analisis daya beda aitem yaitu sejauh mana aitem
mampu membedakan antara individu atau kelompok individu yang
memiliki dan yang tidak memiliki atribut yang di ukur. Perhitungan
daya beda aitem-aitem menggunakan koefisien korelasi product
moment dari Pearson. Formula Pearson untuk komputasi koefisien
korelasi aitem-aitem total (Azwar, 2016).

_ LiIX—-ZDEX)/n
VIZEE—(Z0)° m]1ZX)/n

Lx

I = Skor aitem
X = Skor skala
n = Banyaknya subjek
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Kriteria dalam pemilihan aitem yang peneliti gunakan
berdasarkan aitem total yaitu batasan rix >0,3. Setiap aitem yang
mencapai koefisien korelasi minimal >0,3 daya bedanya dianggap
memuaskan, sebaliknya aitem yang memiliki nilai rix kurang dari 0,3
dianggap memiliki daya beda yang rendah (Azwar, 2012).

Adapun untuk menghitung koefisien reliabilitas kedua skala ini,

digunakan rumus teknik Alpha oleh Cownback (Azwar, 2012).

. sy1? + sy 22

a=21 sx° ]

Keterangan:

Syl2dan Sy2> = Varians skor Y1 dan Varians skor Y2
Sy2 = Varians skor X
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Orientasi Kancah Deskripsi Subjek Penelitian
1. Demografi Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada pasangan suami istri yang telah bercerai
di Kecamatan Bandar Baru dengan jumlah sampel sebanyak 116 orang.
Data demografi sampel yang diperoleh dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 4.1 Data demografi sampel penelitian

No  Deskripsi Sampel Kategori Jumlah  Total Persentase
1 Jenis kelamin Laki-laki 39 114 34%
Perempuan 75 66%
2 Usia 27-32 22 114 19,5%
33-37 28 24,5%
39-43 49 43%
44-50 15 13%

Berdasarkan tabel 4.1 di atas, diketahui bahwa sampel pada penelitian
ini dilakukan pada subjek yang pernah bercerai dengan jenis kelamin laki-
laki yang berjumlah 39 orang (34%) lebih sedikit dari pada jumlah sampel
yang berjenis kelamin perempuan yaitu 75 orang (66%). Kemudian sampel
yang berumur dari 27 - 32 yaitu 22 orang (19,5%), diikuti yang berumur
33 - 37 sebanyak 28 orang (24,5%), kemudian sampel paling banyak
berumur 39 - 43 sebanyak 49 orang (43%) dan sampel yang paling sedikit
berumur 44 - 50 sebanyak 15 orang (13%). Demografis desa dan usia
perceraian setiap sampel penelitian yang diperoleh dari penelitian dapat

dilihat pada tabel 4.2 di bawabh ini.



Tabel 4.2 Demografis Desa dan Usia Perceraian di Kecamatan Bandar

Baru

No Deskripi Sampel Kategori jumlah  Persentase

1 Usia perceraian 6 bulan 1 0,87%

8 bulan 3 2,63%

1 tahun 5 4,38%

2 tahun 34 29,82%

2,5 tahun 9 7,89%

3 tahun 8 7,01%

3,5 tahun 4 3,50%

4 tahun 8 7,01%

5 tahun 21 18,42%

6 tahun 5 4,38%

7 tahun 11 9,64%

8 tahun 8 7,01%

9 tahun 1 0,87%

2 Desa Pulo Pueb 9 7,89%

Sawang 8 7,01%

Lueng Putu 12 10,52%

Baroh Nyong 4 3,50%

Baroh Lancok 13 11,40%

Nyong 9 7,89%

Masjid Lancok 17 14,91%

Langging 9 7,89%

Musa 7 6,14%

Desa Siren 11 9,64%

Manyang Lancok 5 4,38%

Desa Tutong 6 5,26%

Lueng Nibong 4 3,50%

Total 114 100%

Berdasarkan Desa Setiap subjek penelitian pada tabel 4.2 diatas,

dapat dilihat bahwa Desa Pulo Pueb, Nyong dan Langging memiliki

jumlah sampel yang sama, yaitu masing-masing 9 orang dengan presentase

(7,89%), begitupula dengan desa Baroh Nyong dan Desa Lueng Nibong

memiliki sampel yang sama yaitu masing-masing 4 orang dengan

persentase (3,50%), desa Sawang memiliki jumlah sampel sebanyak 8

orang dengan persentase (7,01%), desa Lueng Putu memiliki jumlah
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sampel sebanyak 12 orang dengan persentase (10,52%), desa Baroh
Lancok memiliki jumlah sampel sebanyak 13 orang dengan persentase
(11,40%), jumlah sampel tertinggi terdapat di desa Mesjid Lancok yaitu 17
orang dengan presentase (14,91%), desa Musa memiliki jumlah sampel
sebanyak 7 orang dengan jumlah persentase (6,14%), desa Siren memiliki
jumlah sampel sebanyak 11 orang dengan jumlah persentase sebanyak
(9,64%), diikuti desa Manyang Lancok memiliki jumlah sampel sebanyak
5 orang dengan persentase (4,38%) dan yang terakhir desa Tutong dengan
jumlah sampel 6 dengan persentase (5,26%).

Selanjutnya deskripsi sampel dengan usia perceraian menunjukkan
bahwa persentase usia perceraian dalam penelitian ini lebih banyak diusia
perceraian 2 tahun. Adapun usia perceraian 6 bulan berjumlah 1 orang
(0,87%), usia perceraiaan 8 bulan berjumlah 3 orang (2,63%), 1 tahun
berjumlah 5 Orang (4,38 %), 2 tahun berjumlah 34 orang (29,82%), 2,5
tahun berjumlah 9 orang (7,89%), 3 tahun Data berjumlah 8 orang
(7,01%), 3,5 tahun berjumlah 4 orang (3,50%), 4 tahun berjumlah 8 orang
(7,01%), 5 tahun berjumiah 21 orang (18,42%), 6 tahun berjumlah 5 orang
(4,38%), 7 tahun berjumlah 11 Orang (9,64%), 8 tahun berjumlah 8 orang

(7,01%), 9 tahun berjumlah 1 orang (0,87%).

2. Lokasi Penelitian dan waktu penelitian
penelitian dilakukan di Kecamatan Bandar Baru. Alasan memilih
tempat penelitian tersebut karena data yang peneliti perlukan untuk

penelitian terdapat di daerah tersebut dan setiap tahunnya data tingkat
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perceraian di Kecamatan Bandar Baru mengalami peningkatan . Penelitian
ini dilakukan pada bulan mei s/d juni 2021.
B. Persiapan dan Pelaksaan Penelitian
1. Administrasi Penelitian
Sebelum melakukan penelitian dilokasi yang telah ditentukan,
peneliti dahulu mengajukan surat permohonan surat izin meneliti di lokasi
tersebut dengan no surat (B-164/Un.08/Fpsi.I/PP.009/2/20021) setelah
mendapatkan izin atau persetujuan dari pihak yang dituju barulah peneliti
melakukan penelitian .
2. Pelaksanaan Validasi dan Uji Coba Alat Ukur
a. Proses dan hasil validasi
Pada hari kamis tanggal 22 april 2021, jam 09.30 - 11.30 seminar
prosal dan ujian komprehensif dilaksanakan yang bertempat di ruang
sidang Il A dengan dosen pembimbing 1 bapak Dr. Safrilsyah, S.Ag.,
M.Si sebagai ketua dengan bidang yang diuji latar belakang masalah.
kemudian dosen pembimbing 1l ibu Ida Fitria S,Psi. M.Sc sebagai
sekretaris dengan bidang yang diuji mencatat dan menyimpulkan
proses seminar proposal. selanjutnya dosen penguji | bapak Jasmadi
S.Psi, MA. psikolog dengan bidang yang di uji teori/ kajan pustaka
dan dosen penguiji Il ibu lyulen Pebry Zuanny, S.Psi., M.SI., Psikolog
dengan bidang yang diuji metodelogi penelitian. berdasarkan hasil
komprehensif maka hasil koefisien CVR skala Pemaafan dan

Kebahagiaan pada tabel 4.3 dan 4.4.
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Tabel 4.3 Koefesien CVVR Pemaafan

No Koefesien CVR No Koefesien CVR
1 0,5 19 1
2 0,5 20 1
3 1 21 1
4 1 22 1
5 1 23 1
6 1 24 1
7 1 25 1
8 1 26 0,5
9 1 27 1

10 1 28 1

11 0,5 29 1

12 1 30 1

13 1 31 0,5

14 1 32 0,5

15 1 33 1

16 0,5 34 1

17 1 35 1

18 1

Tabel 4.4 Koefesien CVR Skala Kebahagiaan

No Koefesien CVR No Koefisien CVR

1 1 16 1
2 1 17 1
3 1 18 1
4 0,5 19 0,5
5 0,5 20 1
6 1 2k 1
7 0,5 22 0,5
8 1 23 1
9 1 24 1
10 0,5 25 1
11 0,5 26 0,5
12 1 27 0,5
13 1 28 1
14 1 29 1
15 1

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penilaian SME pada dua skala
di atas (dalam table 4.3 dan 4.4) menunjukkan bahwa semua nilai koefesien

CVR diatas 0 (nol), sehingga semua aitem skala dinyatakan valid.
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b. analisis uji daya

Pelaksanaan uji coba alat ukur dilakukan selama 9 hari pada tanggal

1 - 9 Juni kepada 35 orang yang sudah bercerai di Kecamatan Bandar

Baru. Skala penelitian disebar kepada orang yang bersangkutan secara

langsung, kemudian, data uji- coba tersebut peneliti pindahkan dalam

bentuk excel untuk kemudian ditabulasikan, diskoring dan analisis

menggunakan SPSS 17.0 dengan daya beda dibawah 0.25 di gugurkan dan

tidak akan dijadikan sebagai data peneltian. Maka di dapatkan hasil daya

beda dan realibitas skala pemaafan dan kebahagiaan pada tabel 4.5 dan

4.6.

Tabel 4.5 Koefesien Daya Beda Aitem Skala pemaafan

No rix No rix
1 151 19 506
2 .239 20 .524
3 .408 21 .758
4 -.179 22 -.029
5 371 23 157
6 371 24 458
7 .037 25 A72
8 -.448 26 213
9 595 27 322
10 479 28 446
11 .019 29 581
12 314 30 .185
13 .047 31 276
14 .343 32 .250
15 .335 33 -.022
16 .190 34 .043
17 .205 35 -.010
18 138
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Berdasarkan tabel 4.5 di atas, dari 35 aitem diperoleh 17 aitem yang

layak dipakai 3, 5, 6, 9, 10, 12, 14, 15, 19, 20, 21, 24, 27, 28, 29, 31 dan 32.

Kemudian 18 aitem yang tidak terpilih karena r

o<
ix —

0,25 terdapat pada

nomor 1, 2, 4, 7, 8, 11, 13, 16, 17, 18, 22, 23, 25, 26, 30, 33, 34 dan 35.

Selanjutnya 17 aitem yang terpilih dan dinyatakan koefisien mencapai r;, >

0,25 yang dianggap memuaskan dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 4.6 Koefisien Daya Beda Aitem Skala Pemaafan yang terpilih

No rix No rix
3 408 20 524
5 371 21 .758
6 371 24 458
9 .595 27 .322
10 479 28 446
12 B0 29 581
14 .343 31 276
15 3B 32 .250
19 506

Berdasarkan tabel 4.6 di atas, terdapat 17 aitem yang valid, diantara

uji reliabilitas pemaafan berdasarkan aitem-aitem terpilih diantaranya aitem

nomor 3, 5, 6, 9, 10, 12, 14, 15, 19, 20, 21, 24, 27, 28, 29, 31 dan 32.

Adapun untuk menghitung koefisien reliabilitas skala ini digunakan

rumus Alpha menggunakan aplikasi SPSS 17.0. Hasil analisis reliabilitas

pada skala kecemasan diperoleh r, = 0,743 Selanjutnya Peneliti

melakukan analisis reliabilitas tahap kedua dengan membuang 18 aitem

yang tidak terpilih (daya beda rendah). Hasil analisis reliabilitas pada skala

pemaafan tahap kedua diperoleh r;, = 0,843.



Tabel 4.7 Blue Print Skala Pemaafan

No  Aspek Indikator No Aitem jmlh %
F UF
1 Pemaafan - Menyesali sesuatu 3 1 5,5%
pada diri yang telah saya
sendiri lakukan
- Mengakui 5,6 2 11,5%

kesalahan yang
saya lakukan

- Memaafkan diri 10 9 2 11,5%
sendiri
2 Pemaafan - Memaafkan 12,,15 14, 3 14,5%
pada kesalahan  orang
orang lain  lain yang telah
menyakiti
- Menerima  orang 19, 20 21 3 14,5%
lain yang telah
menyakiti
- Bersikap  positif 24, 1 5,5%

pada orang yang
telah menyakiti
3 Pemaafan - Menerima keadaan 27,31 28, 29 3 14,5%

pada yang sudah terjadi
situasi - Melanjutkan
kehidupan dengan 32 1 5,5%
baik
Total 8 9 17 100%

Selanjutnya adalah hasil analisis daya beda aitem skala kebahagiaan dapat
dilihat pada tabel 4.8.

Tabel 4.8 Koefesien Daya Beda Aitem Skala Kebahagiaan

No rix No rix

1 .239 16 3.592
2 224 17 579
3 .627 18 401
4 322 19 .361
5 546 20 .263
6 401 21 .358
7 .003 22 .303
8 270 23 420
9 438 24 .369
10 325 25 -.257
11 .159 26 .256
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No rix No rix

12 -.263 27 .546
13 414 28 -.089
14 .045 29 627
15 .310

Berdasarkan tabel 4.8 di atas, dari 29 aitem diperoleh 21 aitem yang
layak dipakai 3, 4, 5, 6, 8, 9, 10, 13, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24,
26, 27 dan 29. Kemudian 8 aitem yang tidak terpilih karena r;, < 0,25
terdapat pada nomor 1, 2, 7, 11, 12, 14, 25 dan 28. Selanjutnya 21 aitem
yang terpilih dan dinyatakan koefisien mencapai r;, > 0,25 yang dianggap

memuaskan dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 4.9 Koefisien Daya Beda Aitem Skala Kebahagiaan yang Terpilih

No rix No rix
3 .627 18 401
4 .322 19 .361
5 .546 20 .263
6 401 21 .358
8 .270 22 .303
9 438 23 420
10 .325 24 .369
13 414 26 .256
15 .310 27 .546
16 592 29 .627
17 579

Berdasarkan tabel 4.9 di atas, terdapat 21 aitem yang valid, diantara
uji reliabilitas Kebahagiaan berdasarkan aitem-aitem terpilih diantaranya
aitem nomor 3, 4, 5, 6, 8, 9, 10, 13, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24,
26, 27 dan 29.

Adapun untuk menghitung koefisien reliabilitas skala ini digunakan

rumus Alpha menggunakan aplikasi SPSS 17.0. Hasil analisis reliabilitas
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pada skala Kebahagiaan diperolen r,, = 0,792. Selanjutnya Peneliti

melakukan analisis reliabilitas tahap kedua dengan membuang 8 aitem
yang tidak terpilih (daya beda rendah). Hasil analisis reliabilitas pada skala
Kebahagiaan tahap kedua diperoleh r;,. = 0,840.

Berdasarkan hasil validitas dan reliabilitas, peneliti memaparkan
blue print dari skala Kebahagiaan sebagaimana yang dipaparkan pada
tabel 4.10.

Tabel 4.10 Blue Print Skala Kebahagiaan setelah Item Gugur

No  Aspek Indikator No item Jmh %
= UF
1 Emosi -Tidak ada penyesalan 5 3,4 3 14%
positif  dimasa lalu
pada - Kepuasan terhadap 6 8 2 9,5%
masa kehidupan dimasa
lalu lalu
- Merasa bangga 10 9 2 9,5%
terhadap pencapaian
2 Emosi -Merasa bahagia 13, 15, 3 14%
positif ~ dalam menjalani 16
pada kehidupan  sehari-
masa hari
sekara -Merasa senang dan 17 18 2 9,5%
ng puas ketika
melakukan  kegiatan
yang disukai
3 Emosi -Memiliki harapan 19, 20, 21 22 4 19%

positif  yang baik terhadap
pada masa depan
masa - Berfikir optimis 24 23 2 9,5%
depan terhadap kejadian
yang akan datang
-Yakin terhadap hal 26, 27 29 3 14%
baik yang akan
terjadi dimasa depan
Total 10 11 21 100
%
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C. Hasil Penelitian
1. Kategorisasi Penelitan
Pembagian kategorisasi sampel yang digunakan oleh peneliti
adalah berdasarkan model distribusi normal dengan kategorisasi jenjang
(ordinal). Tujuan dari kategorisasi ordinal adalah untuk menempatkan
individu dalam kelompok-kelompok yang posisinya berjenjang menurut
suatu kontinum berdasarkan atribut. Cara pengkategorian ini diperoleh
dengan membuat kategori normative orang berdasarkan besarnya satuan
deviasi standar populasi. Mengingat kategorisasi bersifat relatif, maka
luasnya interval yang mencakup setiap kategori yang diinginkan dapat
ditetapkan secara deskriptif selama penetapan itu berada dalam batasan
kewajaran dan dapat diterima oleh akal (Azwar, 2016).
a. Kebahagiaan
Analisis secara deskriptif dilakukan dengan melihat deskripsi data
empiris (berdasarkan kenyataan di lapangan) dan hipotetik (yang
mungkin terjadi). Berdasarkan hasil deskripsi data penulisan, pada
variabel kebahagiaan dapat dilihat pada tabel 4.11 di bawah ini :

Tabel 4.11 Deskripsi Data Penelitian Skala Kebahagiaan

Variabel Data Hipotetik Data empirik
Xmaks Xmin Mean SD Xmaks  Xmin Mean SD
Kebahagiaan 84 21 52,5 10,5 84 39 61,11 10,70
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Keterangan Rumus Skor Hipotetik :

1. Skor maksimal (Xmaks) adalah hasil perkalian jumlah butir skala
dengan nilai tertinggi dari pembobotan pilihan jawaban.

2. Skor minimal (Xmin) adalah hasil perkalian jumlah butir skala dengan
nilai terendah dari pembobotan pilihan jawaban.

3. Mean (M) dengan rumus p = (skor maks + skor min)/2

4. Standar Deviasi (SD) dengan rumus s = (skor maks — skor min)/6.

Berdasarkan hasil statistik data penelitian pada tabel 4.12, analisis

deskriptif secara hipotetik menunjukkan bahwa jawaban maksimal adalah

84, minimal nilai 21, rata-rata 52,5, dan standar deviasi 10,5. Sementara

data empirik menunjukkan jawaban maksimal adalah 84, minimal 39, rata-

rata 61,11 dan standar deviasi 10,70. Dekripsi hasil penelitian tersebut

dapat dijadikan batasan dalam pengkategorian sampel penelitian yang

terdiri dari tiga kategori yaitu rendah, sedang dan tinggi dengan metode

kategorisasi jenjang (ordinal). Berikut rumus pengkategorian pada skala

kebahagiaan.

Rendah =X <( x - 1,0 SD)
Sedang =(x-1,0SD)<X<(x +1,0SD)
Tinggi =(x+1,0SD)<X

Keterangan :

X = Mean empirik pada skala
SD = Standar Deviasi

n  =Jumlah orang

X = Rentang butir pernyataan
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Berdasarkan rumus kategorisasi ordinal yang digunakan, maka didapat
hasil kategorisasi kebahagiaan sebagai berikut :

Tabel 4.12 Hasil Kategorisasi kebahagiaan

Kategori Interval Frekuensi (n) Persentase (%0)
Rendah X < (50,41) 20 17,54%
Sedang 50,41 <X <7181 73 64,03%
Tinggi 71,81 <X 21 18,42%

Jumlah 114 100%

Hasil kategorisasi kebahagiaan pada tabel 4.13, menunjukkan bahwa
sebagian pasangan suami istri yang telah bercerai di Kecamatan Bandar
Baru memiliki kebahagiaan pada kategori tinggi yaitu sebanyak 21 orang
(18,42%), kategori sedang sebanyak 73 orang (64,03%) dan kategori
rendah sebanyak 20 orang (17,54%), artinya lebih banyak kebahagiaan
pada pasangan suami istri yang telah bercerai di Kecamatan Bandar Baru

mayoritas responden menjawab pada kategori sedang.

b. Pemaafan
Analisis secara deskriptif dilakukan dengan melihat deskripsi data
empiris (berdasarkan kenyataan di lapangan) dan hipotetik (yang
mungkin terjadi). Berdasarkan hasil deskripsi data penulisan pada

variabel pemaafan dapat dilihat pada tabel 4.13 di bawah ini :

Tabel 4.13 Deskripsi Data Penelitian Skala Pemaafan

Variabel Data Hipotetik Data Empirik
Xmaks Xmin Mean SD Xmaks Xmin Mean SD
Pemaafan 68 17 425 8,5 67 37 51,64 8,03
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Keterangan Rumus Skor Hipotetik :

1. Skor maksimal (Xmaks) adalah hasil perkalian jumlah butir skala
dengan nilai tertinggi dari pembobotan pilihan jawaban.

2. Skor minimal (Xmin) adalah hasil perkalian jumlah butir skala dengan
nilai terendah dari pembobotan pilihan jawaban.

3. Mean (M) dengan rumus p = (skor maks + skor min)/2

4. Standar Deviasi (SD) dengan rumus s = (skor maks — skor min)/6

Berdasarkan hasil statistik data penelitian pada tabel 4.13, analisis
deskriptif secara hipotetik menunjukkan bahwa jawaban maksimal adalah
68, minimal nilai 17, rata-rata 42,5, dan standar deviasi 8,5. Sementara
data empirik menunjukkan jawaban maksimal adalah 67, minimal 37, rata-
rata 51,64 dan standar deviasi 8,03. Dekripsi hasil penelitian tersebut dapat
dijadikan batasan dalam pengkategorian sampel penelitian yang terdiri dari
tiga kategori yaitu rendah, sedang dan tinggi dengan metode kategorisasi
jenjang (ordinal).

Berikut rumus pengkategorian pada skala kecemasan:
Rendah =X <(X-1,0 SD)

Sedang  =(X- 1,0 SD)< X <(X + 1,0 SD)

Tinggi :(§+ 1,0 SD)<X

Keterangan :

X = Mean empirik pada skala
SD = Standar Deviasi

n  =Jumlah orang

X = Rentang butir pernyataan
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Berdasarkan rumus kategorisasi ordinal yang digunakan, maka didapat hasil
kategorisasi Pemaafan sebagai berikut.

Tabel 4.14 Hasil Kategorisasi Pemaafan

Kategori Interval Frekuensi Presentase
(n) (%)
Rendah X < (43, 61) 24 21,05%
Sedang 43,61 < X 59,67 69 47,91%
Tinggi 59,67 <X 21 18,42%
Jumlah 114 100%

Hasil pemaafan pada tabel 4.14 menunjukkan bahwa sebagian besar
pada pasangan suami istri yang telah bercerai di Kecamatan Bandar Baru
memiliki pemaafan pada kategori tinggi yaitu sebanyak 21 orang (18,42%),
kategori sedang sebanyak 61 orang (47,91%) dan kategori rendah sebanyak
24 orang (21,05) artinya lebih banyak pemaafan pada pasangan suami istri
yang telah bercerai di Kecamatan Bandar Baru mayoritas responden
menjawab pada kategori sedang.

1. Hasil Uji Prasyarat
Penggunaan uji prasyarat pada penelitian bertujuan untuk menentukan uji
statistik yang akan digunakan untuk mengetahui korelasi antar variabel.
Uji prasyarat yang peneliti lakukan adalah :
a. Uji Normalitas Sebaran
Hasil uji normalitas sebaran data dari kedua variabel penelitian ini
(kebahagiaan dan pemaafan) dapat dilihat pada tabel 4.15 di bawah

ini:
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Tabel 4.15 Hasil Uji Normalitas Sebaran

Variabel penelitian K-Z P
Pemaafan 0.896 0.399
Kebahagiaan 0.884 0.415

Kategori normalitas signifikansinya >0,05, berdasarkan data tabel

4.15 menunjukkan bahwa variabel Pemaafan berdistribusi normal
Kolmogorov - Smirnov =.0.896 dengan p = 0.399 (p>0.05), dan
Kebahagiaan berdistribusi normal Kolmogorov Smirnov = 0.884 dengan
p = 0.415 (p>0.05). Karena kedua variabel penelitian distribusi datanya
normal, maka hasil penelitian ini dapat digeneralisasikan pada populasi
penelitian ini.
b. Uji Linieritas Hubungan

Hasil uji linieritas hubungan yang dilakukan terhadap dua variabel

penelitian ini diperoleh data sebagaimana yang tertera pada tabel

4.16 di bawah ini.

Tabel 4.16 Hasil Uji Linieritas Kebahagiaan dan Pemaafan

Variabel Penelitian F Deviation P
From Linearity
Pemaafan Dan 1.217 0.245

Kebahagiaan

Dua variabel dapat dikatakan linear dan signifikan apabila nilai
p>0,05. Berdasarkan tabel 4.16 diperolen F Deviation From Linearity
kedua variabel di atas yaitu F = 1.217 dengan p = 0.245, maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linier atau signifikan antara

variable Kebahagiaan dan Pemaafan.

62



Hasil Uji Hipotesis

Setelah terpenuhi uji prasyarat, maka langkah selanjutnya adalah
dengan melakukan uji hipotesis menggunakan analisis korelasi regresi
Pearson. Hasil analisis hipotesis dapat dilihat pada tabel 4.17 di bawah
ini.

Tabel 4.17 Hasil Uji Hipotesis Data Penelitian

Variabel Penelitian Pearson Corelation P
Kebahagiaan dan pemaafan 0.563 0.000

Berdasarkan tabel 4.17 diketahui bahwa hasil analisis
menghasilkan koefesien korelasi sebesar 0.563, dengan p = 0.000, yang
menunjukkan bahwa ada hubungan positif yang sangat signifikan p =
0,000 (p<0,05) Hasil tersebut menununjukkan bahwa hipotesis pada
penelitian ini diterima, artinya semakin tinggi pemaafan maka semakin
tinggi pula tingkat kebahagiaan pada pasangan suami istri yang telah
bercerai di Kecamatan Bandar Baru. Sebaliknya, semakin rendah tingkat
pemaafan maka semakin rendah pula tingkat kebahagiaan pada pasangan

suami istri yang telah bercerai di Kecamatan Bandar Baru.

Tabel 4.18 Sumbangan

R R Squared Eta Eta Squared
Kebahagiaan dengan 0.563 0.317 0.712 0.507
pemaafan

Berdasarkan data tabel 4.18 Measures of Asocation diatas,
diperoleh hasil r: atau sumbangan sebesar 0.317 yang artinya terdapat

31,7% pengaruh pemaafan terhadap kebahagiaan, sedangkan 68,3%
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dipengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti uang, pernikahan, agama, usia,
kesehatan, bersyukur dll.
D. Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara Pemaafan
dengan Kebahagiaan pada Pasangan Suami istri yang Telah Bercerai Di
Kecamatan Bandar Baru. Berdasarkan analisis deskriptif secara empirik dari
skala Pemaafan diketahui bahwa pasangan suami istri yang telah bercerai di
Kecamatan Bandar Baru memiliki pemaafan pada kategori tinggi yaitu
sebanyak 21 orang (18,42%), kategori sedang sebanyak 69 orang (47,91%)
dan kategori rendah sebanyak 24 orang (21,05%). Sedangkan analisis
deskriptif secara empirik dari skala kebahagiaan diperoleh hasil yang
menunjukkan bahwa pasangan suami istri yang telah bercerai di Kecamatan
Bandar Baru memiliki kebahagiaan pada kategori tinggi yaitu sebanyak 21
orang (18,42%), kategori sedang sebanyak 73 orang (64,03%) dan kategori
rendah sebanyak 20 orang (17,54%). Dapat disimpulkan bahwa pasangan
suami istri yang telah bercerai di Kecamatan Bandar Baru memiliki pemaafan
dan kebahagiaan dalam tingkatan sedang atau terdapat hubungan yang sangat

signifikan.
Hal tersebut dikarenakan adanya faktor-faktor lain yang mempengaruhi
kedua variabel tersebut. Hasil analisis pada penelitian ini juga menunjukkan
sumbangan dari kedua variabel yang dapat dilihat dari analisis measures of

asocation. Hasil analisis tersebut menunjukkan nilai r?> = 0.317 yang artinya
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terdapat 31,7% pengaruh relatif pemaafan dengan kebahagiaan, sedangkan
68,3% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain.

Berdasarkan analisis hipotesis data maka diperoleh hasil koefesien
korelasi sebesar 0.563 dengan p = 0.000, yang menunjukkan bahwa ada
hubungan positif yang sangat signifikan antara pemaafan dengan kebahagiaan
pada pasangan suami istri yang telah bercerai di Kecamatan Bandar Baru
(Hipotesis Diterima). Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi
pemaafan maka semakin tinggi pula tingkat kebahagiaan pada pasangan
suami istri yang telah bercerai di Kecamatan Bandar Baru. Sebaliknya
semakin rendah pemaafan maka semakin rendah pula tingkat kebahagiaan
pada pasangan suami istri yang telah bercerai di Kecamatan Bandar Baru.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya Afifah (2019)
yang menunjukkah bahwa terdapat hubungan positif antara pemaafan dengan
kebahagiaan pada remaja yang tinggal di panti asuhan (p= 0.000; r=0.384)
artinya semakin tinggi pemaafan maka semakin tinggi kebahagiaan pada
remaja yang tinggal di panti asuhan. Sebaliknya semakin rendah pemaafan,
maka semakin rendah pula kebahagiaan yang dirasakan oleh subjek. Selain
itu juga terdapat nilai koefisien determinasi r2 yang menunjukkan besarnya
sumbangan efektif variabel pemaaafan terhadap variabel kebahagiaan. Pada

penelitian ini dapat dilihat nilai r?

pada variabel pemaafan dengan
kebahagiaan yaitu 0.384. Nilai ini menunjukkan estimasi bahwa pemaafan
memiliki efek sebesar 14,74% terhadap kebahagiaan pada remaja yang

tinggal di panti asuhan.
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Selanjutnya dari penelitian Afifah (2019) salah satu aspek pemaafan
adalah pemaafan terhadap diri sendiri. Diketahui bahwa aspek pemaafan pada
diri sendiri tidak memiliki korelasi dengan kebahagiaan (r=0,107 ; p=0,138;
p>0,05). Artinya dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat pemaafan
individu terhadap dirinya maka belum tentu individu tersebut merasa lebih
bahagia. Selanjutnya aspek pemaafan yang lain adalah pemaafan pada orang
lain, diketahui bahwa aspek tersebut memiliki korelasi yang signifikan
dengan kebahagiaan (r=0,366 ; p=0,000 ; p<0,05) Oleh karena itu, dapat
disimpulkan semakin tinggi rasa pemaafan seorang individu pada orang lain
maka individu semakin bahagia. Selanjutnya aspek pemaafan yang
berkorelasi secara signifikan dengan kebahagiaan adalah pemaafan terhadap
situasi. Berdasarkan hasil analisis, diketahui bahwa aspek pemaafan terhadap
situasi memiliki korelasi dengan kebahagiaan (r=0,287 ; p=0,001 ; p <0,05)
dimana ketika individu memiliki rasa memaafkan yang tinggi terhadap situasi
yang tidak dapat di jangkaunya maka rasa bahagia di dalam dirinya akan
lebih baik.

Adapun keterkaitan- dengan penelitian sebelumnya, berdasarkan
pengamatan peneliti saat mengumpulkan data terdapat responden yang
mampu memaafkan kesalahan orang lain dimasa lalu. Hal ini terungkap pada
aitem-aitem variabel pemaafan seperti nomor 6 “Saya dapat memaafkan
orang yang telah menyakiti saya”, beberapa responden menjawab “iya”
meskipun peneliti belum selesai membacakan pernyataan aitem tersebut.

Dengan demikian, dapat dijelaskan bahwa beberapa responden dapat
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memaafkan kesalahan orang yang telah menyakitinya dimasa lalu. Hal ini
berkaitan dengan salah satu aspek pemaafan yaitu pemaafan pada orang lain.

Aspek lain seperti pemaafan pada situasi juga dapat mempengaruhi
pemaafan pada responden penelitian ini, hal ini diinterpretasikan saat peneliti
membacakan aitem seperti nomor 16 “Saya mampu menerima kenyataan
(perceraian) meskipun pahit”, sebagian responden menjawab ‘“iya” karena
responden memiliki tekad untuk hidup lebih baik dan bahagia meskipun tidak
dengan orang yang sama, yaitu responden dapat menikah kembali dan menata
hidup lebih baik. Oleh karena itu, faktor pemaafan pada situasi juga
memungkinkan dapat memberi pengaruh yang lebih besar terhadap
kebahagiaan dalam penelitian ini.

Hal ini sesuai dengan teori yang telah dikemukakan oleh Seligman
(2005) yang menjabarkan hahwa terdapat beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi kebahagiaan salah satunya yaitu pemaafan. Dalam penelitian
ini pemaafan memiliki pengaruh terhadap kebahagiaan, karena pemaafan
merupakan usaha untuk memahami sudut pandang si pelaku, mengapa ia
dapat melukai subjek. Sehingga sikap ini dapat memberikan sebuah cerita
yang masuk akal, yang akan dituturkan si pelaku seandainya dia diminta
untuk menjelaskan perbuatannya.

Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Permana (2018) mengenai
“Hubungan Antara Pemaafan Dengan Kebahagiaan Pada Remaja Yang Orang
Tuanya Bercerai: Kepribadian Tangguh Sebagai Moderator” menunjukkan

hasil analisis ada pengaruh antara pemaafan terhadap kebahagiaan (r=0.30,
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p=0.00), dan kepribadian tangguh meningkatkan pengaruh pemaafan terhadap
kebahagiaan (r= 0.44, p=0.03). artinya ada pengaruh positif dan signifikan
pemaafan dengan kebahagiaan. Hal ini menunjukkan bahwa remaja yang
mampu memaafkan dapat mencapai kebahagiaan walaupun kedua orang
tuanya telah bercerai.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa
remaja yang mampu memaafkan lebih mudah dalam merasakan kebahagiaan
walaupun kedua orang tuanya telah bercerai sedangkan remaja yang memiliki
kepribadian tangguh lebih tahan terhadap berbagai tekanan sehingga
membuat remaja bisa merasakan kebahagiaan. Remaja yang memiliki
kepribadian tangguh dan mampu memaafkan membuat remaja merasakan
kebahagiaan sehingga membuat hubungan pemaafan dengan kebahagiaan
meningkat yang disebabkan karena adanya kepribadian tangguh yang dimiliki
remaja. Adapun keterkaitannya dalam penelitian ini yaitu pemaafan sama-
sama dapat mempengaruhi kebahagiaan walaupun pada subjek yang berbeda.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Putri (2020) mengenai
“Hubungan Antara Forgiveness Dan Happiness Pada Lansia Yang Tinggal Di
Panti Werdha Hargodedali Surabaya” dari Hasil uji analisis korelasi
didapatkan harga signifikansi 0.019 < 0.05 yang bermakna hipotesis
alternative (Ha) diterima dan hipotesis nol (Ho) ditolak. Artinya ada
hubungan antara forgiveness dan happiness pada lansia yang tinggal di panti
werdha Hargodedali Surabaya. Selain itu, penelitian ini juga menunjukkan

harga koefisien korelasi yang bernilai positif (+), yang berarti menunjukkan

68



adanya arah hubungan yang searah dan memiliki hubungan yang positif. Hal
ini dapat diartikan pula, semakin besar foregiveness maka semakin tinggi
pula happiness para lansia.

Pemaafaan yang mereka rasakan berasal dari usaha diri sendiri untuk
selalu menerima segala bentuk kejadian di masa lalu, baik dengan diri sendiri,
dengan keluarga maupun orang lain, dan dengan situasi yang berada di luar
kendali mereka. Bentuk pemaafan tersebut berdampak baik dengan
kebahagiaan yang mereka rasakan.

Adapun keterkaitannya dalam penelitian ini ditunjukkan saat individu
yang disakiti mampu memaafkan dengan memahami sudut pandang pelaku
maupun mengerti situasi mengapa orang lain dapat menyakitinya, sehingga
hal ini dapat menurunkan motivasi untuk membalas dendam terhadap orang
yang menyakiti serta mempunyai kesejahteraan psikologis yang baik. Dengan
demikian, maka individu yamg disakiti akan mudah dapat memaafkan
kesalahan pelaku yang telah menyakitinya. Sumbangan relatif pemaafan
terhadap kebahagiaan pada pasangan suami istri yang telah bercerai di
Kecamatan Bandar Baru dari hasil perhitungan statistik diketahui nilai R
Squared (r?) =0.317. Artinya terdapat 31,79% pengaruh pemaafan terhadap
kebahagiaan pada pasangan suami istri yang telah bercerai di Kecamatan

Bandar, sedangkan 68,3% dipengaruhi oleh faktor lain.
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BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan sebelumnya, maka
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif yang sangat signifikan
antara pemaafan dengan kebahagiaan pada pasangan suami istri yang telah
bercerai di Kecamatan Bandar Baru (hipotesis diterima), dengan nilai
koefisien korelasi sebesar r = 0.563, dengan p = 0.000. Hal ini
mengindikasikan bahwa semakin tinggi pemaafan maka semakin tinggi pula
tingkat kebahagiaan pada pasangan suami istri yang telah bercerai di
Kecamatan Bandar Baru. Sebaliknya semakin rendah pemaafan maka
semakin rendah pula tingkat kebahagiaan pada pasangan suami istri yang
telah bercerai di Kecamatan Bandar Baru.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka peneliti dapat menyarankan
beberapa hal sebagai berikut:
1. Bagi responden
a. Untuk mendapatkan kebahagiaan maka perlu ditingkatkan
pemaafan, baik pemaafan pada diri sendiri, orang lain atau
bahankan pemaafan terhadap situasi.
b. Menentukan target kehidupan serta memiliki visi yang kuat untuk
tetap mencapai suatu hal yang positif.

c. Memprioritas kebahagiaan sendiri demi kemakmuran hidup.
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2. Bagi peneliti selanjutnya

a. Untuk peneliti selanjutnya juga diharapkan untuk dapat meneliti
faktor-faktor lain yang berpengaruh dalam kebahagiaan.

b. Diharapkan juga untuk peneliti selanjutnya agar dapat melakukan
penelitian yang lebih mendalam lagi, khususnya yang berkaitan
dengan pemaafan dan kebahagiaan sehingga melahirkan teori-teori
baru yang bermanfaat bagi perkembangan penelitian selanjutnya.

c. Diharapkan untuk peneliti selanjutnya untuk lebih dalam lagi
meneliti tentang perceraian, sebaiknya menambahkan data cerali

mati, cerai talak, cerai gugat dan jumlah anak korban perceraian.
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SKALA PENELITIAN VARIABEL PEMAAFAN dan KEBAHAGIAAN

A. ldentitas diri
Nama/Inisial
Usia

Usia Perceraian:
Alamat

Jenis Kelamin :

Skala Kebahagiaan

No PERNYATAAN

S&

TS

STS

1 | Saya merasa selama ini hidup saya tidak
berarti untuk untuk orang lain

2 | Saya menyesali atas apa yang terjadi
dengan diri saya di masa lalu

3 | Saya tidak pernah menyesali apa yang
telah terjadi dalam hidup saya

4 | Saya merasa bahagia dengan masa lalu
saya (F)

5 | Saya merasa pengalaman hidup saya lebih
banyak menyedihkan dari pada
menyenangkan

6 | Saya merasa selama ini hidup saya tidak
berguna bagi orang lain

7 | Saya bangga terhadap diri saya

8 | Saya merasa sedih ketika masalah berat
menimpa saya

9 | Kejadian dimasa lalu membuat saya
trauma pada saat sekarang

10 | Masalah membuat saya putus asa dalam
menjalani hidup

11 | ketika sedang melakukan hal yang saya
sukai, seketika saya lupa akan masalah-
masalah yang sedang saya hadapi

12 | saya tidak bisa melupakan masalah saya
meskipun sedang melakukan hal yang
menyenangkan

13 | Saya dapat membawa perubahan yang
lebih baik untuk diri saya sendiri
kedepannya

14 | Saya memiliki harapan-harapan dalam
hidup yang harus saya capai
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15 | Saya memiliki tanggung jawab untuk
membuat kehidupan saya kedepan menjadi
lebih baik

16 | Saya tidak bisa melewati dengan baik
setiap ada masalah yang datang

17 | Saya ragu untuk memulai sesuatu karena
takut gagal

18 | Saya optimis terhadap masa depan yang
lebih baik

19 | Saya yakin dapat menghadapi cobaan yang
akan datang

20 | Saya yakin dapat melanjutkan kehidupan
dengan normal meski memiliki
pengalaman yang tidak menyenangkan

21 | Kegagalan membuat saya tidak yakin akan

sukses dimasa yang akan datang

Skala Pemaafan

No

PERNYATAAN

Sg

TS

STS

1

Mengambil pelajaran dari setiap kesalahan
yang saya perbuat membantu saya untuk
melupakannya

saya memendam rasa bersalah terhadap
kesalahan-kesalahan yang saya perbuat

saya tidak henti-hentinya menyalahkan diri
saya sendiri atas hal-hal negatif yang saya
lakukan

Sangat sulit bagi saya untuk memaafkan
diri sendiri setelah melakukan kesalahan

walaupun mulanya saya merasa bersalah
ketika melakukan kesalahan, saya dapat
memaafkan diri saya sendiri seiring
berjalannya waktu

Saya dapat memaafkan orang yang telah
menyakiti saya

Saya terus menerus menghukum orang
yang melakukan kesalahan terhadap saya

Dengan memaafkan kesalahan orang lain,
itu membuat saya merasa lebih lega

Seiring berjalannya waktu, saya bisa
memaklumi orang lain akan kesalahan-
kesalahan yang mereka perbuat

10

Saya tidak mengungkit kesalahan yang
orang lain perbuat kepada saya
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11

Saya terus menerus bersikap keras
terhadap orang-orang yang telah menyakiti
saya

12

Saya membenci orang yang telah
melakukan kesalahan kepada saya

13

Seiring berjalannya waktu, saya bisa
memaklumi hal-hal buruk yang terjadi
dihidup saya

14

Ketika saya merasa kecewa terhadap
situasi yang berada diluar kendali, saya
cenderung terus menerus berfikiran negatif
tentang hal tersebut

15

Saya terus menyalahkan keadaan atas hal
buruk yang menimpa hidup saya

16

Saya mampu menerima kenyataan
(perceraian) meskipun pahit

17

Saya berfikir untuk tidak menikah lagi
karena takut gagal lagi




UJI DAYA BEDA AITEM PEMAAFAN TAHAP |

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

Cronbach's Alpha

Based on

Standardized ltems

N of Items

.743

.743

35

Item-Total Statistics

Scale Mean if ltem| Scale Variance if | Corrected Iltem- | Cronbach's Alpha
Deleted Item Deleted Total Correlation| if ltem Deleted

VAROOOOL 107.4571 58.314 151 741
VAR00002 107.4286 57.487 .239 .738
VARO0003 107.2000 56.224 .408 .730
VAR00004 107.4571 61.432 -.179 .759
VAR0O0005 107.8000 54.753 371 729
'VAROOO06 107.8000 54.753 371 .729
VAROOOO7 107.0857 59.139 .037 747
VAROOO08 107.2286 63.240 -.448 .763
VAR00009 107.6000 53.306 .595 718
VAR00010 107.2857 55.798 479 728
VAR00011 107.1429 59.538 .019 .746
VARO00012 107.2571 57.373 314 . 735
VARO00013 107.2571 59.255 .047 .746)
VARO00014 107.5714 56.546 .343 .733
VAR00015 107.4000 56.012 .335 732
VAR00016 107.6571 57.408 .190 .740
VARO0017 107.4571 56.903 .205 .740
VARO00018 107.5143 58.375 .138 742
VAR00019 107.4571 52.903 .506 .720
VAR00020 107.3714 54.829 .524 724
VAR00021 107.4286 52.076 .758 .709
VAR00022 107.8571 59.655 -.029 754
VAR00023 107.3714 57.476 157 742
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VAR00024
VAR00025
VARO00026
VARO0027
VARO00028
VARO00029
VAROOO30
VAR00031
VARO0032
VARO0033
VARO00034
VARO00035

107.4571
107.4857
107.3429
107.1143
108.1714
107.7429
107.1714
107.2286
107.7429
107.7714
107.8286

107.2286

54.667
57.492
57.761
57.222
53.382
52.961
57.852
57.064
56.138
59.652
58.617
59.299

458
172
.213
.322
446
.581
.185
.276
.250
-.022
.043

-.010

.725
741
739
.735
724
717
.740
.736
737
.752
.750
754
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UJl DAYA BEDA AITEM PEMAAFAN TAHAP 11

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

Cronbach's Alpha
Based on

Standardized ltems

N of Items

.843

.843

17

Item-Total Statistics

Scale Mean if

Scale Variance if

Corrected ltem-

Cronbach's Alpha if

Item Deleted Item Deleted |Total Correlation Item Deleted
VAROO003 49.6286 37.123 .360 .838
VAROOO05 50.2286 33.711 .575 .827
VAR00006 50.2286 34.946 438 .835
VAR00009 50.0286 33.617 .703 .821
VAR00010 49.7143 36.563 464 .834
VARO00012 49.6857 37.751 .313 .840
VARO00014 50.0000 37.588 .268 .842
VARO00015 49.8286 37.382 .270 .845
VAR00019 49.8857 33.634 .554 .828
VAR00020 49.8000 35.871 497 .832
VAR00021 49.8571 33.655 733 .820
VAR00024 49.8857 36.163 379 .838
VARO00027 49.5429 37.138 402 .837
VAR00028 50.6000 33.365 .560 .828
VAR00029 50.1714 33.734 .632 .824
VAR00031 49.6571 36.997 .343 .839
VARO00032 50.1714 37.205 .295 .850
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UJI DAYA BEDA AITEM KEBAHAGIAAN TAHAP |

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

Cronbach's Alpha

Based on

Standardized ltems

N of Items

792

.789

29

Item-Total Statistics

Scale Mean if ltem|Scale Variance| Corrected Item- Cronbach's Alpha if
Deleted if Item Deleted| Total Correlation Item Deleted
VAR00001 88.7714 45.593 .239 791
VVARO0002 88.3429 47.114 224 .789]
VAROOOO3 88.4571 45.726 .627 77
VARO00004 88.8571 45.950 .322 .785]
VAR00005 88.4286 43.487 .546 773
VARO0006 88.3429 44.350 401 781
VARO0007 88.5429 48.961 .003 .798
VARO00O08 88.6000 47.424 .270 .788
VAROOO09 88.3429 46.585 .438 .783
VAR00010 88.1143 46.810 .325 .785]
VARO00011 88.0571 47.938 .159 791
VARO0012 88.2286 50.887 -.263 .805)
VAR00013 89.0286 43.676 414 .780]
VARO00014 88.4857 48.551 .045 797
VARO0015 88.6000 45.012 .310 .786)
VAR00016 88.4000 44.071 .592 773
VAR00017 88.5143 43.257 .579 771
VAR00018 88.7429 44.491 401 .781
VARO00019 88.1714 46.617 .361 .784
VAR00020 87.9714 47.264 .263 .788
VAR00021 88.2000 46.047 .358 .784
VAR00022 88.3714 46.299 .303 .786
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VAR00023
VAR00024
VARO00025
VARO00026
VARO0027
VARO00028
VAR00029

88.6000
88.2286
88.2000
88.2000
88.4286
88.3143

88.4571

44.835
44.946
50.871
47.341
43.487
49.692

45.726

420
.369
-.257
.256
.546
-.089
.627

.780
.783
.805
.788
773
.800
777




UJI DAYA BEDA AITEM KEBAHAGIAAN TAHAP II

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha
Based on
Cronbach's Alpha |Standardized Items| N of Items
.840 .852 21
Item-Total Statistics
Scale Mean if ltem| Scale Variance if | Corrected Item- | Cronbach's Alpha if
Deleted Item Deleted Total Correlation Item Deleted
VAROO003 62.8286 40.264 .674 .828
VARO0004 63.2286 40.770 .313 .838
VAR00005 62.8000 38.165 571 .826
VARO0006 62.7143 38.739 446 .832
VARO0008 62.9714 42.382 .289 .840
VAROOO09 62.7143 41.034 .488 .833
VARO00010 62.4857 41.434 .337 .837
VARO00013 63.4000 38.424 425 .834
VARO00015 62.9714 39.911 .299 .841
VARO00016 62.7714 39.182 .558 .828
VARO0017 62.8857 38.104 .586 .825
VARO00018 63.1143 39.222 411 .834
VARO00019 62.5429 41.432 .344 .836)
VAR00020 62.3429 41.644 .310 .837
VARO00021 62.5714 40.899 .343 .836)
VARO00022 62.7429 40.903 .318 .837
VARO00023 62.9714 39.087 .486 .830
VAR00024 62.6000 40.129 .327 .838
VAR00026 62.5714 42.311 .268 .841
VAR00027 62.8000 38.165 571 .826
VAR00029 62.8286 40.264 .674 .828
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Frequencies

Statistics
Pemaafan Kebahagiaan
Valid 114 114

N Missing 0 0

Mean 51,6491 61,1140

Std. Error of Mean , 75237 1,00246

Median 52,0000 61,0000

Mode 53,00 61,00

Std. Deviation 8,03310 10,70337

Variance 64,531 114,562

Range 30,00 45,00

Minimum 37,00 39,00

Maximum 67,00 84,00

Sum 5888,00 6967,00

Frequency Table

Pemaafan
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent

37,00 3 2,6 2,6 2,6
38,00 1 9 .9 3,5
39,00 2 1,8 1,8 5,3
40,00 6 5,3 5,3 10,5
41,00 3 2,6 2,6 13,2
42,00 7 6,1 6,1 19,3
43,00 2 1,8 1,8 211
44,00 5 4.4 4.4 25,4

Valid
45,00 2 1,8 1,8 27,2
46,00 4 3,5 3,5 30,7
47,00 1 9 9 31,6
48,00 2 1,8 1,8 33,3
49,00 6 5,3 53 38,6
51,00 9 7,9 7,9 46,5
52,00 5 4,4 4,4 50,9
53,00 10 8.8 8,8 59,6
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54,00 6 5,3 5,3 64,9
55,00 3 2,6 2,6 67,5
56,00 2 1,8 1,8 69,3
57,00 6 5,3 5,3 74,6
58,00 3 2,6 2,6 77,2
59,00 5 4.4 4.4 81,6
60,00 4 3,5 3,5 85,1
61,00 5 4,4 4,4 89,5
63,00 1 ,9 ,9 90,4
64,00 3 2,6 2,6 93,0
65,00 3 2,6 2,6 95,6
66,00 4 3,5 3,5 99,1
67,00 1 ,9 9 100,0
Total 114 100,0 100,0
Kebahagiaan
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
39,00 1 ,9 .9 .9
41,00 1 9 .9 1,8
42,00 1 9 9 2,6
43,00 2 1,8 1,8 4,4
44,00 1 ,9 9 5,3
46,00 4 385 555 8,8
48,00 4 315 3,5 12,3
49,00 4 315 3,5 15,8
Valid 50,00 2 1,8 1,8 17,5
51,00 5 4,4 4,4 21,9
52,00 5 4,4 4,4 26,3
53,00 5 4,4 4,4 30,7
54,00 2 1,8 1,8 32,5
55,00 1 9 9 33,3
56,00 3 2,6 2,6 36,0
57,00 4 3,5 3,5 39,5
58,00 5 4,4 4,4 43,9
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59,00 2 1,8 1,8 45,6
61,00 9 7,9 7,9 53,5
63,00 3 2,6 2,6 56,1
64,00 2 1,8 1,8 57,9
65,00 7 6,1 6,1 64,0
66,00 3 2,6 2,6 66,7
67,00 5 4.4 4.4 71,1
68,00 5 4,4 4.4 75,4
69,00 4 8IS 3,5 78,9
70,00 1 ,9 9 79,8
71,00 2 1,8 1,8 81,6
72,00 2 1,8 1,8 83,3
73,00 4 3,5 8.5 86,8
74,00 2 1,8 1,8 88,6
75,00 2 1,8 1,8 90,4
76,00 8 2,6 2,6 93,0
77,00 i 9 ,9 93,9
79,00 1 9 .9 94,7
Kebahagiaan
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid 80,00 2 1,8 1,8 96,5
84,00 4 205 35 100,0
Total 114 100,0 100,0
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UJI NORMALITAS SEBARAN

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

88

Pemaafan Kebahagiaan
N 114 114
Normal Parametersa> Mean >1,6491 01,1140
Std. Deviation 8,03310 10,70337
Absolute ,084 ,083
Most Extreme Differences Positive ,084 ,083
Negative -,082 -,063
Kolmogorov-Smirnov Z ,896 ,884
Asymp. Sig. (2-tailed) ,399 ,415

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

UJI LINIERITAS

ANOVA Table
Sum of Squares df

(Combined) 6566,298 28

Between Groups Linearity 4099,612 1

Kebahagiaan * Pemaafan Deviation from Linearity 2466,686 27

Within Groups 6379,220 85

Total 12945,518 113

ANOVA Table
Mean Square F
(Combined) 234,511 3,125
Between Groups Linearity 4099,612 54,625
Kebahagiaan * Pemaafan Deviation from Linearity 91,359 1,217
Within Groups 75,050

Total




89

ANOVA Table
Sig.
(Combined) ,000
Between Groups Linearity ,000
Kebahagiaan * Pemaafan Deviation from Linearity ,245

Within Groups

Total

Measures of Association

R R Squared Eta Eta Squared
Kebahagiaan * Pemaafan ,563 ,317 , 712 ,507
UJlI KORELASI
Correlations
Pemaafan Kebahagiaan

Pearson Correlation 1 563
Pemaafan Sig. (2-tailed) ,000

N 114 114

Pearson Correlation ,563" 1
Kebahagiaan Sig. (2-tailed) ,000

N 114 114

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Identitas Diri
1. Nama Lengkap
2. Tempat / Tgl. Lahir

Jenis Kelamin
Agama
NIM
Kebangsaan
Alamat
a. Kecamatan
b. Kabupaten
c. Provinsi
8. No.Telp/HP

No o ko

Riwayat Pendidikan
9. SD/MI
10. SMP/MTs
11. SMA/MA

Orang Tua/Wali
12. Nama Ayah
13. Nama Ibu
14. Pekerjaan Orang Tua
15. Alamat Orang Tua

: Rizatul Husna
: Sawang, 02 Juni 1997 Kecamatan Bandar

Baru Kabupaten Pidie Jaya

. Perempuan
: Islam

: 150901137
: Indonesia

: Bandar Baru

: Pidie Jaya

: Aceh

: 082163078525

: SD Pulo Pueb (2009)
: SMP Negeri 5 Bandar Baru (2012)
: SAMA Negeri 1 Bandar Baru (2015)

: Rusli Hasan

- Gade Aji

. Petani

: Sawang, Kecamatan Bandar Baru

Banda Aceh, 04 Juli 2021
Peneliti,

Rizatul Husna



